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Penelitianinibertujuanuntukmengetahuibagaimanaperankepala
Madrasah dalam meningkatkan pendidikan Dakwah DiPesantren Darul
Mukhlisin
Penelitianinimerupakanpenelitiankualitatifdenganmenggunakan
metode penelitian Deskriptif.Penelitian inibersifat menggambarkan,
menuturkan,dan menghasilkan data yang ada dan menghasilkan data
deskriptifberupakata-kataterulis/lisandariorang-orangdanprilaku
yang dapat diamatidan data tersebut bersifat pernyataan.Teknik
pengumpulandatadilakukandenganmelaluiobservasi,wawancara,dan
dokumentasi.Teknik analisa datanya deskriptif kualitaif.Meneapkan
keabsahandata,sertamenggunakantekniktringulasidatayaituteknik
pemeriksaankeabsahandatayangmemanfaatkansebagaisumberdiluar
datatersebutsebagaibahanperbandingan.
Kedudukan seorang kepala Madrasah kependidikan memerlukan
suatu kemampuan profesionalyang mampu mendukung terhadap
pencapaiantujuanpendidikan,sebabkualitassuatulembagapendidikan
bergantungpadakepalaMadrasahsebagaipemimpinpendidikan.Kepala
Madrasahbertugassebagaipembimbing,pengawas,darisetiappermasalah
yangterjadidisekolah.Terutamaterhadappembelajaranpeningkatan
pendidikanDakwah,dalammasalahinikepalaMadrasahharusmampuuntuk
menakankanpendidikanDakwahagarterciptalingkunganpembelajaran
yangkondusifdantercapainyatujuanpendidikan.Dalam halinidapat
disimpulkan dalam meningkatkan pendidikan Dakwah dapat terjadi
dikarenakanfaktordarilingkunganpesantren,ekstrakulikulerpesantren
serta pembelajaran pesantren sehingga santridan santriwatidapat
mengembangkanilmutidakhanyadibagiandakwahnamunpembelajaran
lainnya.DalamhalpeningkataninikepalaMadrasahmelakukantigaupaya
untuk meningkatkan pembelajaran dalam pendidikan Dakwah yaitu
ManajemenPembelajaranDiPondokPesantrenDarulMukhlisin.
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BABI
PENDAHULUAN
A.LatarBelakangMasalah
Pembelajaran adalah kegiatan seorang anak untuk
mendapatkanpengetahuandanketerampilan.Pembelajarandapat
diartikan sebagai sebuah kegiatan belajar dengan tidak
memisahkanmatapelajaranmatapelajarantetapimenggunakan
temauntukmenyatukannya.1
Pembelajaran (instruction) merupakan akumulasi dari
konsep mengajar (teaching) dan konsep belajar (learning).
Penekanannyaterletakpadaperpaduanantarakeduanya,yakni
kepadapenumbuhanaktivitassubjekdidik.Konseptersebutdapat
dipandangsebagaisuatusistem.Sehinggadalamsistembelajarini
terdapatkomponen-komponensiswaataupesertadidik,tujuan,
materiuntuk,mencapaitujuan,fasilitasdanprosedursertaalat
ataumediayangharusdipersiapkan.Davis,mengungkapkanbahwa
learning system menyangkut pengorganisasian dariperpaduan
antaramanusia,pengalamanbelajar,fasilitas,pemeliharaanatau
pengontrolan,dan prosedur yang mengatur interaksiperilaku
pembelajaran untuk mencap[aitujuan sedangkan dalam system
teachingsistem,komponen perencanaan mengajar,bahan ajar,
tujuan,materidanmetode,sertapenilaiandanlangkahmengajar
1Mardianto.PembelajaranTematik.Medan.WidyaPuspita.2008.Hal.15
akan berhubungan dengan aktivitas belajar untuk mencapai
tujuan.2
Menurut Ambarita Manajemen pembelajaran adalah
kemampuanguru(manajer)dalam mendayagunakansumberdaya
yangada,melauikegiatanmenciptakandanmengembangkankerja
sama,sehingga diantara mereka tercipta pembelajaran untuk
mencapaitujuanpendidikandikelassecaraefektifdanefesien.3
Konsepmanajemenpembelajarandalam artiluasdanarti
sempit.Manajemen pembelajaran dalam artiluasberisiproses
kegiatan mengelola bagaimana membelajarkan si pembelajar
dengankegiatanyangdimulaidariperencanaan,pengorganisasian,
pengarahanataupengendalian,danpenialain.Sedangmanajemen
pembelajarandalam artisempitdiartikansebagaikegiatanyang
perlu dikelola oleh guru selama terjadinya prosesinteraksinya
dengansiswadalampelaksanaanpembelajaran.4
MenurutMalayuS.PHasibuanmanajemenadalahilmuseni
mengaturprosespemanfaatansumberdatamanusiadansumber-
sumberlainnyasecaraefektifdanefesienuntukmencapaisuatu
tujuantertentu.5
2 Khadijah.Belajardanpembelajaran.Bandung.PerdanaMulyaSarana.2013.
Hal.4-6
3AjatRukajat.Manajemenpembelajaran.(yogyakarta.CVBudiUtama.2012).
Hal.5
4Ibid.Hal.6
5MalayuS.P.Hasibuan,Manajemen;Dasar,pengertian,danMasalah(Bandung:
BumiAksara2001),hlm.4
3
W.J.S. Poerwadarmita dalam kamus bahasa Indonesia
memberikan penjelasan yang cukup memadai tentang mskna
pendidikanyaitu:pendidikandarisegibahasadarikatadasardidik,
dan diberiawalan me-menjadimendidik,yaitu kata kerja yang
artinya memlihara dan memberilatihan (ajaran ).Pendidikan
sebagaikatabendaberartiprosesperubahansikapdantingkahlaku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusiamelaluiupayapengajarandanpelatihan,pendidikanyaitu
pendewasaandirimelaluipengajarandanpelatihan.6
MenurutLangeveldpendidikanadalahmemberipertolongan
secarasadardansengajakepadaseoranganak(yangbelumdewasa)
dalam pertumbuhannya menuju ke arah kedewasaan dalam arti
dapatberdirisendiridanbertanggungjawabsusilaatassegala
tindakannya menurut pilihannya sendiri.Hak inisenada juga
diungkapkanolehDewantara,bahwapendidikanadalahmenuntun
segalakekuatankodratyangadapadaanak-anakagarmereka
sebagaimanusia dan sebagaianggota masyarakat mendapat
keselamatandankebahagiaanyangsetinggi-tingginya.Sementara
itu,dalam UUNo.2tahun2003pendidikanmendefinisikanadalah
usahasadardanterencanauntukmewujudkansuasanabelajardan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatanspiritual
keagamaan,pengendalian diri,kepribadian,kecerdasan,akhlak
6SudarwanDanim.Pengantarkependidikan.Bandung.Alfabeta.2010.Hal.2
mulia,serta keterampilan yang diperlukan dirinya.Masyarakat,
bangsadannegara.7
SecaraEstimologisDakwahberasaldaribahasaArabyaitu
“Da’a Yad’u”menjadibentuk masdar“Da’watan”yang berarti
seruan.Ajakan atau panggi;an.Seruan yang digunakan dalam
Dakwah bertujuan utnuk mengajak seseorang baik dalam
melakukan sesuatu kegiatan atau dalam merubah pola serta
kebiasaanhidup.8
Dakwah secara estimologis dari bahasa arab
da’a,yad’u,du’uun, du’a, yang di artikan sebagai
mengajak/menyeru,memamnggil, seruan, permohonan, dan
permintaan.Istilahiniseringdiberiartiyangsamadenganistilah-
istilahtabligh,amrma;rufdannahimunkar,mau’idzhohhasanah,
tabsyir,indzhar,washiyah,tarbiyah,ta’lim,dankhotbah.9 Jadi
yangdimaksuddengandakwahadalahmengajakmanusiadengan
carabijaksanakepadajalanyangbenarsesuaidenganperintah
AlahSWTuntukkemaslahatandankebahagiaanmerekadiduniadan
diakhirat.
Beberapa kata dakwah yang ada diatas bahkan memiliki
maknadanposisiberbeda.dakwahbisamenjadiseseorangsebagai
objekyangmenjatuhkanhukumandanbisajugamenjadiorang
7Ibid.Hal.4
8Abdulah.DakwahHadits.(Bandung.CitapUstamaMedia.2014).H.5
9MuhammadMunir&WahyuIlahi,ManajemenDakwah,(Jakarta:Kencana,2009)
h.19
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yangdijatuhihukuman.10Sedangkandakwahmenurutistilahdapat
diartikansebagaiupayaterusmenerusuntukmelakukanperubahan
padadirimanusiamenyangkutpikiran(fikrah),perasaan(syu’ur),
dantingkahlaku(suluk)yangmembawamerekapadajalanAlah
(Islam),sehingga terbentuk sebuah masyarakatIslam.Definisi
dakwahsecaratermonologidaripendapatbeberapatokoh,sebagai
berikut:dakwahmenurutSyeikhAliMahfudz,dalamkitabHidayatul
al-Mursyidinmendifinisikandakwahsebagaiberikut:
“menyeru manusia kepada kebajikan dan petunjuk serta
menyuruh kepada kebajikan dan melarang kemungkaran agar
mendapatkankebahagiaanduniadanakhirat”.
MenurutM.Nastir,dakwahadalahusaha-usahamenyerukan
danmenyampaikankepadaperoranganmanusiadanseluruhumat
manusia,konsepsiIslam tentang pandangan dan tujuan hidup
manusiadiduniaini,danyangmeliputiamarma’rufnahimunkar
denganberbagimacam caradanmediayangdiperbolehkanakhlak
dan membimbing pengalamannya dalam perikehidupan
bermasyarakatdanperikehidupanbernegara.
MenurutEndangSaifuddinAnshari,dakwahadalahsegala
aktivitasdanusahayangmengubahsatusiatuasiyanglebihbaik
menurut ajaran Islam. Tetapi juga berupa usaha-usaha
10
Yasir.Nasution.Dakwahkontemporer,Bandung.CitapustakaMedia.2007.Hlm
59-70
menyerukandanmenyampaikankepadaperoranganmanusiadan
seluruhumattentangkonspesiIslampandangandantujuanhidup
manusia didunia ini,yang meliputiamarma’rufnahimunkar,
dengan berbagai media dan cara yang diperbolehkan dan
membimbing pengalamannya dalam kehidupan perorangan,
kehidupanrumahtangga(usrah).11
MenurutM.Quraish Shihab,dakwah adalah seruan atau
ajakankeinsyafanatauusahamengembalikansituasiyanglebih
baik dan sempurna, baik pada pribadimaupun masyarakat.12
MenurutAmrulahAhmadadaduapolapengertianyangadadalam
pemikirandakwah.Pertama,bahwadakwahdiberiperingatantablig
(menyampaikan).Kedua, dakwahdiberipengertiansemuausaha
untukmenanamkan ajaran Islam dalam segalaaspekkehidupan
manusia.
Tablig merupakan sistem usaha menyiarkan dan
menyampaikanIslam agardipelukolehindividuataukolektifbaik
melaluitulisanmaupunlisan.Kriteriakedua,dapatdiartikanbahwa
kegiatandakwahtidakhanyatabligtetapimeliputisemuausaha
mewujudkanajaranIslamdalamsemuaaspekkehidupan.13
Mengenaipembelajarandakwahyangdimaksuddariproposal
ini pembelajaran dakwah berupa khotbah. Dengan demikian,
11Ibid
12HamzahYa’qub,publistikIslamTeknikDakwahdanLeadership,(Bandung:
Diponegoro,1973),hlm,47
13Ibid.Hal.49
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manajemenpembelajarandakwahdapatdiartikansebagaisuatu
proses merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan
mengawasipenggunaansumberdataorganisasiyangberhubungan
dengan peningkatan ilmu pengetahuan serta memperbaiki
keterampilan dalam upaya mengubah,sikapdan perilaku santri
PondokPesantrenDarulMukhlisinkearahyangdiridhoiAlahSWT.
Hasildaripenelitianinimenyatakanbahwabaiktidaknya
manajemenpembelajarandalam meningkatkanpendidikandakwah
tergantung pada kemampuan semua yang terlibat uakni
ustad/ustadzah.Santrudansantriwati.
Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makapenelitimerasa
perlumenganalisissejauhmanapengaruhmanajemenpembelajaran
dakwahyangtelahdiberikanpondokpesantrenDarulMukhlisin.Dari
penjelasandiatas,makayangdimaksuddenganjuduliniadalah
penelitian tentang proses pelaksanaan program MANAJEMEN
PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN PENDIDIKAN DAKWAH DI
PONDOKPESANTRENDARULMUKHLISIN.
B.FokusMasalah
Berdasarkan Latar Belakang Masalah diatas,maka fokus
penelitianiniadalah“BagaimanaManajemenPembelajarandalam
meningkatkan Dakwah di pesantren DarulMukhlisin Serdang
Bedagai”
C.RumusanMasalah
1.Bagaimana fungsi-fungsi manajemen pembelajaran di
pesantrenDarulMukhlisin?
2.Bagaimana peran Kepala Madrasah dalam Manajemen
pembelajaran?
3.Apayangmenjadifaktorpendukungdanpenghambatdalam
meningkatkanpendidikanDakwahdipesantren?
D.TujuanPenelitian
Darirumusanmasalahdiatas,makapenelitianinibertujuan
untukmengetahui:
1.Fungsimanajemenpembelajarandipesantren
2.Perankepalamadrasahdalammanajemenpembelajaran
3.Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
pendidikandakwahdipesantrenDarulMukhlisin
4.Manajemen pembelajaran dalam meningkatkan pendidikan
dakwahdipesantren
E.ManfaatPenelitian
Penelitian inimemberikan manfaatakademik dan praktis
antaralainsebagaiberikut:
a.Manfaat akademik, penelitian ini diharapkan dapat
menambah kekayaan ilmu pengetahuan dalam bidang
manajemenpembelajarandalammeningkatkanpendidikan
9
dakwahgunamencapaitujuanyangdinginkandandapat
dijadikansebagaiacuanuntukpenelitianyangsejenisnya.
b.Manfaatpraktis
1)Manfaatbagipihaksekolahguru,penelitianinidapat
dijadikansebagaibahanevaluasidalammeningkatkan
kuwalitaspendidikan,khususnya dalam manajemen
pembelajarandalammeningkatkanpendidikandakwah
dipesantren
2)Manfaat bagipeneliti, hasilpenelitian inidapat
dijadikansebagairujukanyanglebihkongkritapabila
nantinyapenulisberkecimungdalamduniapendidikan,
khususnyamengenaimanajemenpembelajarandalam
meningkatkanpendidikandakwahdipesantren.
BABII
KAJIANTEORI
A.MANAJEMENPEMBELAJARAN
1.PengertianManajemen
Management berasaldarikata to manage yang berarti
mengatur.Dalam halmengatur,akan timbulmasalah,problem,
proses dan pertanyaan tentang apa yang diatur,siapa yang
mengatur,mengapa harus diatur dan apa tujuan pengaturan
tersebut. Manajemen juga menganalisa, menetapkan
tujuan/sasaransertamendeternisasitugas-tugasdankewajiban-
kewajibansecarabaik,efektifdanefesien.
Banyak para pakar manajemen yang mengemukakan
pendapat mereka tentang pengertian manejemen. Untuk
mengetahuipengertianmanajemenmakaberikutinidikatengahkan
beberapapendapatuntukmembantudalammemahamikonsepdasar
manajemen.
Secara umum aktivitasmanajemen ada dalam organisasi
yangdiarahkanuntukmencapaitujuanorganisasisecaraefektif
danefesien.Terrymenjelaskan“managementisperformanceof
conceivingandavhievingdesiredresultsbymeansofgroupefforts
consisting of utilizing human talent and resources”. Proses
mengarahkandanmenggerakkansumberdayamanusiadansumber
daya lainyya,sepertimaterial,uang,metode dan pasaruntuk
mencapaitujuanorganisasi.14
Dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen merupakan
prosesmemperolehsuatutindakandarioranglainuntukmencapai
tujuanyangdinginkan.Aktivitasmanajerialitukdilakukanoleh
para manajer sehingga dapat mendorong sumber daya prsonil
14CandraWijaya&MuhammadRifa’i.Dasar-dasarmanajemen(Medan:Perdana
Publishing,2016)h.13
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bekerjasehinggadapatmendorongsumberdayalainnyasehingga
tujuanorganisasiyangdisepakatibersamadapattercapai.15
Sejalan dengan pendapat di atas Mondy & Premeaux
mengemukakan“managementistheprocessofgettingthingdone
through the efforts of the people”. Dengan demikian pada
hakekatnyaprosesmanajemendilakukanparamanajerdidalam
suatu organisasi, dengan cara-cara atau aktivitas tertentu
mereka mempengaruhipara personilatau anggota organisasi,
pegawai, karyawan atau buruh agar mereka bekerja sesuai
produsedur,pembagiankerja,dantanggungjawabyangdiawasi
untukmencapaitujuanbersama.
Dalamperspektiflebihluas,manajemenadalahsuatuproses
pengaturandanpemanfaatansumberdayayangdimilikiorganisasi
melaluikerjasamaparaanggotauntukmencapaitujuanorganisasi
secaraefektifdanefesien.Berartimanajemenmerupakanprilaku
anggotadalamsuatuorganisasiuntukmencapaitujuannya.Dengan
katalain,organisasiadalahwadahbagioperasionalisasimanajemen.
Karenaitudidalamnyawadahbagioperasionalisasimanajemen.
Karenaitudidalamnyaadasejumlahunsurpokokyangmembentuk
kegiatanmanajemen,yaituunsurmanusia(men),barang-barang
(materials),mesin(machines),metode(methods),uang(money)dan
pasaratau(market).Keenam unsurinimemilikifungsimasing-
masingdansalingberinteraksiataumempengaruhidalammencapai
15Ibid.H.
tujuan organisasitebrutama prosespencapaian tujuan secara
efektifdanefesien.
Clayton reeser berpendapat bahwa manajemen ialah
pemanfaatansumberdayapisikdanmanusiamelaluiusahayang
terkoordinasi dan diselesaikan dengan mengerjakan fungsi
perencanaa,pengorganisasian,penyusunstaf,penagarahandan
pengawasan. Dalam pendapat lain inidisaadaribetulbetapa
pentingnya peranan sumber daya (resources) yang dimiliki
organisasi,baiksumberdayamanusia(humanresources)maupun
sumberdayamaterial.Karenapemanfaatankeduasumberdaya
tersebutolehmanajerdalam suatuorganisasisecaraefektifdan
efesienakanmengoptimalkanpencapaiantujuanorganisasi.
Pemanfaatansumberdayaorganisasitersebutdimulaidari
melakukanperencanaanyangtepatdanprofesional,pengarahan
dan pengawasan yang terkendalidengan baik akan menjamin
berfungsinyaprosesmanajerial.
Konsep tentang manajerdan manajemen saling terkait.
Menurut pandangan Drucker, manajemen merupakan praktik
sfesifikyangmengubahsekumpulanorangmenjadikelompokyang
efektif, berorientasi pada tujuan, dan produktif. Dubrin
mengartikan manajemen sebagai suatu proses menggunakan
sumberdayaorganisasiuntukmencapaitujuanorganisasimelalui
fungsiplanning,dan decision making,organizing,leading,dan
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controling.
Definisimanajemendaribeberapaparaahlisebagairujukan
diantaralalinyaitu:16
a.MenurutTerrymanajemenadalahkemampuanmengarahkan
dan mencapaihasilyang diinginkan dengan tujuan dari
usaha-usaha manusia dan sumbmerdaya lainnya,definisi
yang dikemukakan Terry inimenunjukkan secara umum
aktifitasmanajemenadadalam organisasiyangdiarahkan
untuk mencapaitujuan organisasisecara efektif dan
efesien.
b.MenurutHerseydan BlancardManajemen adalah sebagai
proses bekerjasama antara individu dan kelompok serta
sumber daya lainnya dalam mencapaitujuan organisasi.
Prosesinidisinidimaknaisebagaifungsidanaktivitasyang
dilaksanakanolehpemimpindananggotaataubawahannya
dalam bekerja sama pula sebuah organisasi.Fungsidan
aktivitasyangdilaksanakanmendorongsumberdayamanusia
bekerjamemanfaatkansumberdayalainnyasehinggatujuan
organisasiyangtelahdirencanakandapattercapai.
c.MenurutReesermanajemen adalah pemanfaatan sumber
daya manusia melalui usaha yang terkoordinasi dan
16Candrawijaya.Dasar-dasarmanajemen,mengoptimalkanpengelolaan
organisasisecaraefektifdanefesien,(Bandung.PerdanaPublishing.2016)hal.14
diselesaikan dengan mengerjakan fungsi perencanaan,
pengorganisasian, penyusun staff, pengarahan dan
pengawasan.
d.Menurut Folet manajemen adalah seni menyesuaikan
pekerjaanmelaluioranglaindalam haliniperanmanajer
berfungsimengatur dan mengarahkan orang lain untuk
mencapaitujuanorganisasi.
e.MenurutWinardimanajemenadalahsebuahproseskhasyang
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian. Menggerakkan dan pengawasan yang
dilakukan untukmennetukan secarapencapaian sasaran-
sasaranyangtelahditetapkanmelaluipemanfaatansumber
dayamanusiadansumberdayalainnya.
f.Menurut syafaruddin manajemen adalah suatu proses
memadukansumberdayayangtidakberhubungankedalam
keseluruhansistemuntukpencapaiantujuan.
g.Menurut Bafadal manajemen adalah aktivitas-aktivitas
perencanaan,pengorganisasian,pengendalian,penempatan,
pengarahandanpemotivasian,komunikasidanpengambilan
keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasidengan
tujuanuntukmengkoordinasikanberbagaisumberdayayang
dimilikioleh orgnisasisehingga akan menghasilkan suatu
15
produkataujasasecaraefesien.17
Sepertiyangterdapatdalam AlquranFirmanAlahSwt
tentangmanajemenyaitu:18
َفْلَأ ُهُراَدْقِم َناَك ٍمْوَي يِف ِهْيَلِإ ُجُرْعَي َّمُث ِضْرَأْلا ىَلِإ ِءاَمَّسلا َنِم َرْمَأْلا ُرِّبَدُي
َنوُّدُعَت اَّمِم ٍةنَس
Artinya:“Danmengatururusandarilangit,kemudian
(urusan)itunaikkepadanyadalamsatuhariyangkadarnya
adalah satu Tahun menurut perhitunganmu”. (Qs. As
Sajadah/32ayat5)
Darikandunganayatdiatasdapatdiketahuibahwa
AlahSwtadalahpengantaralam.Keteraturanalamrayaini
merupakanbuktikebesaranAlahSwtdalammengelolaalam
ini.Namun,karenamanusiayangdiciptakanAlahSwttelah
dijadikan sebagaikhalifah dimuka bumi,maka dia harus
mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya
ebagaimanaAlahmengaturalamrayaini.19
Manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, memimpin, dan mengawasi pekerjaan
anggotaorganisasidanmenggunakansemuasumberdaya
organisasiyangtersediauntukmencapaitujuanorganisasi.
DemikiandijelaskanolehStonerdanFreeman.Halitusenada
17Ibidh.15
18RahmatHidayat.Ayat-ayatAlqurantentangmanajemenpendidikan
Islam.(Medan:LPPPI).Hal.6
19Ibid.Hal.8
denganapayangdikatakanolehWinardibahwamanajemen
merupakan suatu proses yang terdiri atas tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan
danpengawasanuntukmencapaisasaranyangditetapkan
melaluipemanfaatansumberdayamanusiadansumberdaya
lainnya.20
Sementara itu, Robbins memberikan definisi
manajemensebagaisuatuprosesuntukmembuataktivitas
terselesaikan secara efesien dan efektif dengan dan
memulaioranglain.Efesiensimenunjukkanhubunganantara
inputdanoutputdenganmencaribiayasumberdayaminimu,
sedangkan efektifmenunjukkan maka pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya.Nasution mengatakan
bahwa untuk dapatmelaksanakan manajemen yang baik,
maka seseorang harus memilikibakat kepemimpinan di
dampingpengetahuanmanajemen.
Secaraetimologismanajemendaribahasalatin,yaitu
katamanusyangberartitangandanegereyangberarti
melakukan.Kata-katatersebutdigabungmenjadikatakerja
managereyangartinyamanangani.Managerediterjemahkan
dalambahasaInggrismenjaditomanage,dengankatabenda
management,dan manageruntuk orang yang melakukan
20Saifulah.Manajemenpelayananperpustakaan,Medan:PERDANAMULYA
SARANA.2008.Hal.16
17
kegiatan manajemen. Akhirnya menjadi management
diterjemahkankedalamIndonesiamenjadimanajemenatau
pengelola.21
Dalam teori manajemen islam seseorang yang
melakukan kebaikan akan diberiganjaran didunia dan
akhirat.Gnjarandiduniatermasukkeuntunganmaterial,
danpengakuansosial,kesejahteraanpsikologisdandihari
kemudianberupakesenangandankemakmurandariAlah.
Dapatdisimpulkanbahwamanajemenadalahsebuah
proses perencanaa, pengorganisasian, pengkoordinasian,
dan pengontrolan sumber daya untuk mencapaisasaran
(goals)secaraefektifdanefesien.Efektifartinyabahwa
tujuandapatdicapaisesuaiperencanaan,sementaraefesien
berarti tugas yang ada dilaksanakan secara benar,
terorganisir,dan sesuaidengan jadwal.Alah berfirman
dalamAl-qur’ansurahAn.Nahl:
َنيِمِلْسُمْلِل ٰىَرْشُبَو ًةَمْحَرَو ىًدُهَو ٍءْيَش ِّلُكِل اًناَيْبِت َباَتِكْلا َكْيلَع اَنْلَّزنَو
Artinya:“DankamiturunkankepadamuAlKitab(AlQur’an)untuk
menjelaskansegalasesuatudanpetunjuksertarahmatdankabar
gembirabagiorang-orangyangberserahdiri”.(Qs.AnNahl/16ayat
89)22.
Darikandunganayatdiatasdapatdiketahuibahwa
AlahSwtadalahAlahmahapengampun.Danmenjelaskan
apayangadadidalam Alquranbahwasanyasegalasesuatu
21Syafaruddin.Manajemenkepengawasanpendidikan,Bandung.PerdanaMulyasa
Sarana.Hal.61
22Alqurandanterjemahan,sabiq.Jln.Rayabogor
petunjukserta Rahmatdan kabargembiran bagiorang-
orangyangberserahdirikepadaNya.
2.Pengertianpembelajaran
Kata pembelajaran adalah terjemahan dari
instructionyangbanyakdipakaidalam duniapendidikandi
Amerikaserikat.Istilahinibanyakdipengaruhiolehaliran
psikologiholistikyangmenmepatkanpesertadidiksebagai
sumberdarikegiatan.Selainitu,istilahpembelajaranjuga
dipengaruhiolehperkembanganteknologiyangdiasumsikan
dapat mempermudah peserta didik mempelajaraisegala
sesuatulewatberbagaimacam mediasepertibahan-bahan
cetak,program televisi,gambar,audio,dan sebagainya,
sehingga semua itu mendorong terjadinya perubahan
perannagurudalammemgelolaprosesbelajarmengajar,dari
guru sebagai sumber belajar menjadi guru sebagai
fasilitatordalambelajarmengajar.23
MenurutSukmadinatadikemukakan,“pembelajaran
lebihdiarahkanpadakegiatanyangsengajadiciptakanguru
agar peserta didik belajar. Dengan demikian kata
23AjatRukajat.ManajemenPembelajaran.(Yogyakarta.DEEPUBLISH.2018).H.
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pembelajaran diharapkan dapat mengarahkan kegiatan
belajar mengajar agar lebih menkankan pada peranan
pesertadidiksebagaisubjekbelajar.
Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan
sebagaisebuahusahamempengaruhiemosi,intelektual,dan
spiritualseseorangagarmaubelajardengankehendaknya
sendiri, melalui pembelajaran akan terjadi proses
pengembanganmoralkeagamaan,aktivitas,dankreativitas
peserta didik melaluiberbagaiinteraksidan pengalaman
belajar.Pembelajaranberbedadenganmengajaryangpada
prinsipnya menggambarkan aktivitas guru, sedangkan
pembelajaranmenggambarkanaktivitaspesertadidik.24
Pembelajaranadalahprosesinteraksipesertadidik
denganpendidikdansumberbelajarpadasuatulingkungan
belajar.Pembelajaranmerupakanbantuanyangdiberikan
pendidikagardapatterjadiprosespemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukansikapdankepercayaanpadapesertadidik.
Menurut Sagala pembelajaran berkenan dengan
penyediaan dan pemanfaatan kegiatan sumber-sumber
belajar yang diciptakan atau tercipta secara alamiah,
sehingga peserta didik terbantu untuk mempelajaridan
24AbuddinNata,perspektifIslamtentangStrategiPembelajaran(Jakarta;
kencana,2009)h.85
menguasaikemampuandanataunilai-nilaiyangbaru.25
Hamalik mengemukakan bahwa secara lengkap
pembelajaran diartikan sebagai suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhimencapaitujuanpembelajaran.Manusiayang
terlibatdalam pembelajaranadalahgurudanpesertadidik
serta tenaga pendidikan lainnya,materialpembelajaran
meliputibuku-buku,papantulis,mediaatausumberbelajar.
Fasilitas dan perlengkapan pembelajaran meliputiruang
kelas,perlengkapanaudiovisualjugakomputer,prosedur
pembelajaran meliputijadwaldan metode penyampaian
informasi,praktik,belajar,ujian.
MenurutBrucedalamsanjayamengemukakanprinsip-
prinsip penting dalam proses pembelajaran antara lalin
sebagaiberikut:26
a.Prosespembelajaranadalahmembentukkreasilingkungan
yang dapatmembentukatau mengubahsturkturkognitif
peserta didik. Tujuan pengaturan lingkungan ini
dimaksudkanmenyediakanpengalamanbelajaryangmemberi
latihan-latihanpenggunaanfakta.
25Ibid.
26Ibid.H.12-13
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b.Berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan yang harus
dipelajari.Ada 3 tipe pengetahuan yang masing-masing
memerlukan situasiyang berbeda dalam mempelajarainya
yaitu:Pertama,pengetahuanfisiyaitupengetahuanakan
sifat-sifatfisissuatuobjekataukejadiansepertibentuk,
besar,bertasertabagaimanaobjekituberinteraksisatu
dengan yang lainnya yang diperoleh dengan pengalaman
indera langsung.Kedua,pengetahuan sosialberhubungan
dengan perilaku individu dalam suatu sistem sosialatau
hubungan antara manusia yang dapat mempengaruhi
interaksi sosial. Ketiga, pengetahuan logika yang
berhubungandenganberpikirmatematisyaitupengetahuan
yang dibentuk berdasarkan pengalaman dengan sesuatu
objekdankejadiantertentu.
c.Dalam proses pembelajaran harus melibatkan peran
lingkungan sosial, di mana anak berinteraksi dan
berkomunikasi,berbagaipengalaman yang memungkinkan
merekaberkembangsecarawajar.
Daripengertian diatas,jelas tergambar bahwa
pembelajaran merupakan suatu proseskomunikasisecara
tranksionalyangdidalamnyaadasifattimbalbalikantara
pesertadidikdengan guru,pesertadidikdengan peserta
didik,ataupesetadidikdengansumberbelajarpadasuatu
lingkungan belajar tertentu untuk mencapai tujuan
tertentu. Komunikasi transaksional merupakan bentuk
komunikasiyangdapatditerima,dipahami,dandisepakati
olehpihak-pihakyangterkaitdengankegiatanpembelajaran.
MenurutWiliamHBurtondalamSagalapembelajaran
adalahupayamemberikanstimulus,bimbinganpengerahan,
dan dorongan kepada peserta didik agar terjadiproses
belajar.Dalamkondisidiatasseoranggurumemilikiperanan
penting dalam merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan kondusif terhadap pencapaisasaran
belajar.27
Kata pembelajaran merupakan proses,cara atau
perbuatanmenjadikanorangataumakhlukhidupbelajar.
Intiprosespembelajarantidaklainadalahkegiatanbelajar
anakdidikdalammencapaisuatutujuanpengejaran,tujuan
pengajaran tentu saja akan tercapaijika anak didik
berusahapengajarantentusajaakandapattercapaijika
anakdidikdisinitidaksecaraaktifmencapainya,keaktifan
anakdidikdisinitidakhanyadituntutdarisegifisik,tetapi
27Ibid
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jugadansegikejiwaan.28
Pembelajaran(instruction)merupakanakumulasidari
konsepmengajar(teaching)dankonsepbelajar(learning).
Penekanannyaterletakpadaperpaduanantarakeduanya,
yaknikepada penumbuhan aktivitassubjek didik.Konsep
tersebutdapatdipandangsebagaisuatusistem.Sehingga
dalamsistembelajariniterdapatkomponen-komponensiswa
ataupesertadidik,tujuan,materiuntuk,mencapaitujuan,
fasilitasdanprosedursertaalatataumediayangharus
dipersiapkan.
Davis, mengungkapkan bahwa learning system
menyangkut pengorganisasian dari perpaduan antara
manusia,pengalamanbelajar,fasilitas,pemeliharaanatau
pengontrolan, dan prosedur yang mengatur interaksi
perilaku pembelajaran untuk mencapaitujuan sedangkan
dalam system teaching sistem, komponen perencanaan
mengajar,bahanajar,tujuan,materidanmetode,serta
penilaiandanlangkahmengajarakanberhubungandengan
aktivitasvelajaruntukmencapaitujuan.29
3.PengertianManajemenPembelajaran
28Khadijah.Belajardanpembelajaran.Bandung.PerdanaMulyaSarana.2013.
Hal.4-6
29Ibid.Hal16
Pembelajaran merupakan kegiatan yang didalam
pelaksanaannya melibatkan guru dan siswa. Menurut
AmbaritaManajemenpembelajaranadalahkemampuanguru
(manajer)dalam mendayagunakansumberdayayangada,
melauikegiatan menciptakan dan mengembangkan kerja
sama,sehingga diantara mereka tercipta pembelajaran
untukmencapaitujuanpendidikandikelassecaraefektif
danefesien.30
Konsepmanajemenpembelajarandalamartiluasdan
artisempit.Manajemenpembelajarandalamartiluasberisi
proses kegiatan mengelola bagaimana membelajarkan si
pembelajardengankegiatanyangdimulaidariperencanaan,
pengorganisasian, pengarahan atau pengendalian, dan
penialain. Sedang manajemen pembelajaran dalam arti
sempitdiartikansebagaikegiatanyangperludikelolaoleh
guruselamaterjadinyaprosesinteraksinyadengansiswa
dalampelaksanaanpembelajaran.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
manajemenpembelajaranadalahkegiatanyangdimulaidari
perencanaan,pengorganisasian,pengarahandanpenilaian
pelaksanaan kegiatan pembelajaran agar mencapaihasil
belajaryangefektif.
30AjatRukajat.Manajemenpembelajaran.(yogyakarta.CVBudiUtama.2012).
Hal.5
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Lebih lanjut menurut Muslich secara teknis
pelaksanaan kegiatan pembelajaran atau KBM (Kegiatan
BelajarMengajar)menampakkanpadabeberapahal,yaitu
pengelolaantempatbelajar/ruangkelas,pengelolaanbahan
pelajaran,pengelolaan kegiatan dan waktu,pengelolaan
siswa,pengelolaansumberbelajar,danpengelolaanperilaku
mengajar.31
1.PengelolaanTempatBelajar/RuangKelas
Tempatbelajarsepertiruangkelasyangmenarik
merupakan halyang dapat disarankan dalam PAKEM
(pembelajaran,aktif,kreatif,efektif,danmenyenangkan).
2.PengelolaanBahanBelajar
Dalam mengelola bahan pelajaran, guru perlu
merencaakantugasdanalatbelajaryangmenantang,
pemberianumpanbalik,danpenyediaprogram penilaian
yang memungkinkan semua siswa mampu untuk
kemampuan mendemonstrasikan kinerja sebagaihasil
belajar.
31Ibid.Hal.6
3.PengelolaanKegiatandanWaktu
Kegiatanpembelajaranyangditerapkanguruperlu
disiasatisedemikianrupasehinggasesuaidengantingkat
kemmapuan siswa.MenurutMuslich idealnya kegiatan
pembelajaranuntuksiswapandaiharusberbedadengan
siswa yang memilikikemampuan sedang atau kurang,
walaupununtukmemahamisatujeniskonsepyangsama.
4.PengelolaanSiswa
MenurutMuslich dalam rangka memgembangkan
kemampuanindividualdansosial,pengaturansiswadalam
belajarhendaknyaberganti-gantiantarabelajarsecara
perorangan,berpasangan,danberkelompok.
5.PengelolaanSumberBelajar
MenurutMuslichdalam mengelolasumberbelajar
sebaiknyagurumempertimbangkansumberdayayangada
disekolahdanmelibatkanorang-orangyangadadidalam
sistem sekolah tersebut. Pemanfaatan sumber dari
lingkungansekitardiperlukandalam upayamenjadikan
sekolah sebagai bagian integral dan masyarakat
setempat.
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6.PengelolaanPerilakuBelajar
Perasaantersinggung,terhina,terancammerasa
disepelekan, merupakan contoh perasaan yang akan
mengangguotaksiswa.MenurutMuslichmengungkapkan
hasilpenelitian internasionalyang menyatakan bahwa
kebutuhananakmencakup5halyaitu:dipahami,dihargai,
dicintai,merasabernilai,merasaaman.32
Dariuraian diatas dapat diketahuibahwa dalam
melakukan kegiatan pembelajaran guru harusmelakukan
kegiatan pengeloaan pembelajaran agar kegiatan
pembelajarandidalamkelasberjalandenganbaik.
4.FungsiManajemenPembelajaran
Manajemen sebagaifungsimerupakan unsur-unsur
dasar yang ada dalam proses manajemen yang dapat
dijadikanacuandalam melaksanakansuatukegiatanuntuk
mencapaitujuan.Fungsimanajemen pembelajaran pada
dasarnya tidakberbeda dengan fungsi-fungsimanajemen
pada umumnya,namun terdapatperbedaan pada praktek
pelaksanaannya. Fungsi-fungsi manajemen tersebut
diantaranyaadalah:
32Ibid.Hal.6-9
1)Perencanaan
Prosesmanajemenpadadasarnyaadalahperencanaan
segalasesuatusecarasistematismelahirkankeyakinanyang
berdampakpadamelakukan sesuatu dengan aturan serta
memilikimanfaat.Perencanaan merupakan suatu proses
berfikir.Iniberartibahwasemuapekerjaanharusdiawali
denganperencanaan.Tuhanmemberikankepadakitaakal
danilmugunamelakukansuatuikhtiar,untukmenghindari
kerugian atau kegagalan. Ikhtiar disini adalah suatu
konkrentasiatau perwujudan dariproses berfikir dan
merupakankonkretansidarisuatuperencanaan.
Perencanaanialahsejumlahkegiatanyangditentukan
sebelumnyauntukdilaksanakanpadasatuperiodetertentu
dalamrangkamencapaitujuanyangditetapkan.33Langkah-
langkahdalammembuatsebuahperencanaanyangbaikyakni:
yangpertamaadalahsitusionalanalysis,dilanjutkandengan
alternative goals and plans, kemudian langkah yang
selanjutnyaadalahgoalsandplansevaluation,tahapyang
keempat gol and plan selection, dan diakhiri dengan
implementation.34
33HusainUsmani,ManajemenTeori,Praktik,danRisetPendidikan,(Jakarta:
BumiAksara,2009),Cet3,hal.65
34ThomasS.BatemanandScottA.Snel,ManagementLeadingandColaborationin
acompetitiveWordl,(NewYork:McGraw-Hil),hal.118-121
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Perencanaan berkaitan dengan penentuan tujuan
atausasaranayanghendapkdicapai,menetapkanjalandan
summberyang diperlukan untuk mencapaitujuan secara
efektifdanefesien.Perencanaanmenjadisalahsatusyarat
mutlak bagisetiap kegiatan manajemen.Tanpa adanya
perencanaan,pelaksanaansuatukegiatanakanmengalami
kesulitan bahkan kegagalan dalam mencapaitujuan yang
dinginkan.35
Dalam Al– Quran Alah memperingatkan kepada
manusia untuk membuat perencanaan dalam menetapkan
masa depan.Penegasan inisebagaimana tersebut dalam
suratAl-Hasyr:18
َهَّللا اوُقَّتاَو ۖ ٍدَغِل ْتَمَّدَق اَم ٌسْفَن ْرُظْنَتْلَو َهَّللا اوُقَّتا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّيَأ ۚاَي
َنوُلَمْعَت اَمِب ٌريِبَخ َهَّللا َّنِإ
Artinya:“Haiorang-orang beriman,bertakwalah kepada
Alahdan hendaklahsetiaodirimemperlihatkan apa yang telah
diperbuatnyauntukhariesok(akhirat),danbertakwalahkepada
Alah, sesungguhnya Alah Maha Mengetahuiapa yang kamu
kerjakan”.36
Dalam kandungan Ayat diatas dapat dijelaskan
bahwasanya Alah Swt adalah maha perencana segala
sesuatuyangadadidunia.Sebelum manusiamrencanakan
danmerancangketentuanhidupnyamakaAlahSwtyang
35Saefulah,ManajemenPendidikanIslam,(Bandung:CVPustakaSetia,2013)
hal.214
36Alqurandanterjemahan,sabiq.Jln.Rayabogor
terlebihdahulumerancangsegalasesuatuyangadapada
ketetpan dirinya untuk dunia dan akhirat.Sebaik-baik
rencana yang dibuatolehhamba Nya maka yang terbaik
adalahrencanaAlahSwt.Olehkarenaituikutiamarma’ruf
NahiMunkarAlahSwt.
2)Actuating
Actuatingataudisebutjuga“gerakanaksi”mencakup
kegiatanyanngdilakukanseorangmanageruntukmengawali
dan melanjut kegiatan yang ditetapkan oleh unsur
perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan-tujuan
dapattercapai.37
Actuatingmerupakanfungsimanajemenyangkompleks
yang merupakan ruanng lingkup yang cukup luas serta
sangat berhubungan erat dengan sumber daya manusia.
Actuating merupakan pusat sekitar aktivitas-aktivitas
manajemen.Actuatingpadadasarnyaadalahmenggerakkan
orang-oranguntukmencapaitujuanyangtelahditetapkan
secaraefektifdanefesien.Fungsiactuatingberhubungan
sertadengansumberdayamanusia,olehkarenaituseorang
pemimpin pendidikan Islam dalam membina kerjasama,
mengarahkandanmendorongkegairahankerjabawahannya
perlumemahamifaktor-faktormanusiadanpelakunya.
37 GeorgeR.Terry,prinsip-prinsipmanajemen,(Jakarta:PTBumiAksara,2009)
hlm.17
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Pelaksanaan merupaka kegiatan untuk mengusahakan
agar para anggota melakukan tugas dan kewajibannya
denganbaik.Semuaanggotaharusdimotivasiuntuksegera
melaksanakan rencana dalam aktivitas konkret yang
diarahkanpadatujuanlembaga.Denganselalumengadakan
komunikasiyangbaik,kepemimpinanyangefektif,membuat
perintahdanintruksisertamengadakanpengawasankepada
anggota.38
Pelaksanaanataupenggerakandilakukansetelahsebuah
lembaga memiliki perencanaan dan melakukan
pengorganisasian dengan memiliki struktur organisasi
termasuktersedianyapersonilsebagaipelaksanaprogram.
dalam pelaksanaan terdapat beberapa kegiatan, yaitu
pengarahan,bimbingan,komunikasi,sertakoordinasi.
3)Controling
Controling (pengawasan)merupakan langkah penentu
terhadapapayangharusdilaksanakan,sekaligusmenilaidan
memperbaiki, sehingga pelaksanaannya sesuai dengan
rencana serta terwujudnya secara efektif dan efesien.
Controlingmerupakansuatuusahauntukmenelitikegiatan
-kegiatanyangtelahdanakandilaksanakan.Pengawasan
jugamerupakansuatuupayapenyesuainantararencana
38Saefulah,ManajemenPendidikanIslam.Hal.42
yang telah disusun dengan pelaksanaan atau hasilyang
benar-benardicapai.39
Pengawasan dapat dialkukan secara vertikal dan
horizontalyaituatasandapatmelakukankontrolterhadap
bawahannya.Demikianpula,bawahanjugadapatmelakukan
upayakritikkepadaatasannya.Caratersebutdistilahkan
dengan sistem pengawasan melekat yang telah
menitikberatkan pada kesadaran dan keikhlasan dalam
bekerja.
Controling mencakupkelanjutan tugasuntuk melihat
apakah kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai
rencana.40Pelaksanaan kegiatan dievaluasi dan
penyimpangan-penyimpangan yang tidak dinginkan
diperbaikisupayatujuan-tujuandapattercapaidenganbaik.
Dalam duniapendidikan,pengawasanmerupakanproses
yang terus-menerus dilakukan untuk menjamin
terlaksananya perencanaan pendidikan secara konsekuen.
Pengawasandibagimenjaditigayaitu:
a.Pengawasan bersifattop down,yaknipengawasan
yangn dilakukan dari atasan langsung kepada
bawahan
39Sulistyorini,ManajemenPendidikanIslamKonsepStrategidanAplikasi.Hlm,28
-32
40George.R.Terry,Prinsip-prinsipManajemen,hlm.18
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b.Pengawasan yang bersifat bottom up, yakni
pengawasan yang dilakukan daribawahan kepada
atasan
c.Pengawasan yang bersifat melekat, yakni
pengawasan yang termasuk pada pengawasan diri
(selfcontrol).Dimanaatasandanbawahansenantiasa
mengawasi dirinya sendiri. Pengawasan ini lebih
menitikberatkan padakesadaran pribadi,intropeksi
diri,danupayamenjadisuritauladanbagioranglain.
Pengawasan merupakan suatu faktor penunjang
penting terhadap efesiensiorganisasi,demikian juga
perencanaan, pengorganisasian dan pengarahan.
Pengawasanmerupakansuatufungsiyangpositifdalam
menghindari dan memperkecil penyimpangan-
penyimpangan darisasaran-sasaran atau targetyang
direncanakan.41
4)Evaluating
Evaluating sebagaifungsimanajemen merupakan
aktivitasuntukmenelitidanmengetahuipelaksanaanyang
telah dilakukan dalam proses keseluruhan organisasi
mencapaihasilsesuairencana atau program yang telah
41IwaSukiswa.Dasar-dasarUmumManajemenPendidikan,(Bandung:Tarsito,
1986),hlm.53
ditetapkan dalam rangka pencapaian tujuan.42 Evaluasi
berbedadenganpengukuran,“measurementevaluationare
independent concept. Evaluation is process that uses
measurement,andthepurposeofmeasurementistocolect
information for evaluation”. 43 Dengan melaksanakan
evaluasi dapat diketahui kesalahan-kesalahan atau
kekurangan-kekurangan yang terjadi selama masa
pelaksanaan program. yang nantinya dapat dilakukan
perbaikan-perbaikansertamendapatkansolusiyangtepat,
yangmampumengatasikesalahanataukekuranganselama
masapelaksanaanprogram.
Evalusi merupakan kegiatan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan program.sehibgga akan ditemukan
indikator yang menyebabkan sukses atau gagalnya
pencapaian tujuan. Hasil dari evaluasi menjadi dasar
perumusan sokusi alternatif yang dapat memperbaiki
kelemahan dan meningkatkan keberhasilan di masa
mendatang.
Sebagaimana fungsimanajemen,evaluasiberfungi
untuk menlitidan mengetahuipelaksanaan pembelajaran
yang telah dilakukan dalam proses mencapai tujuan
pembelajaran. dengn mengetahui kesalahan atau
42Hikmat,ManajemenPendidikan,(Bandung:PustakaSetia,2009),hlm.125
43TedA.Baungartnerdl,measurementforEvaluationinPhysicalEducationand
ExeserciseScience,(NewYork:McGrawHil,2007)Hlm.3
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kekurangan,perbaikanselanjutnyaakandilakukandengan
tepatkarenatelahditemukanpenyelesaianmasalahyang
sesuai.Sebagaimana para pendidik dalam melaksanakan
kegiatanmengajarkepadaanakdidiknya,untukmengetahui
tingkat prestasi anak, maka dilaksanakanlah sebauh
evaluasi.44
B.PENGERTIANPENDIDIKANDAKWAH
1.Pengertianpendidikan
Dalam istilah asing, “pendidikan “ itu disebut
“peadagogik”.PerkataaniniberasaldaribahasaYunaniKuno,
terdiridaridua suku kata,yaitu paesdan Gogos,paes
artinya:anakdanGogosartinya:penuntun.Jadipeadagogis
artinya:penuntunanak.Mulanya”peadagogiek”dimaksudkan
budakyangpandaidandewasayangdiserahkan(ditugaskan)
untukmengantaranaktuannyakesekolahsambilmembawa
alat-alasekolahnya.Kadang-kadangbudaktersebutdiberi
wewenang penuh untuk bertindak sebagaipendidik anak
tuannya tersebut. Pengertian tugas ini kemudian
diperluaskan menjadikewajiban membimbing moraldan
tingkahlakuanak,sehinggasekarangistilah“peadagogiek”
berarti: ilmu tentang perbuatan mendidik, “peadagoog”
44AraHidayatdanImamMachali.Pengelolaanpendidikan(konsep,prinsip,dan
AplikasidalammengelolasekolahdanMadrasah).(Bandung:PustakaEdica,2010)hlm.317
berarti:ahlididikataupendidik.45
Pengertian “Pendidikan” cukup luas sehingga
melahirkan bermacam-macam definisi dan batasannya,
diantaranyadapatkitalihatpadarumusanberikutini:46
1.KiHajarDewantara:Pendidikanialadayaupayauntuk
memberituntunanpadasegalakekuatankodratyangada
pada naka-anak,agar mereka baik sebagaiindividu
maupunsebagaianggotamasyarakat,dapatlahmencapai
keselamatandankebahagiaanhiduplahirdanbathinyang
setinggi-tingginya.47
2.Ahmad D.marimba :Pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinanolehsipendidkterhadapperkembanganjasmani
rohanisiterdidik menuju terebentuknya kepribadian
yangutama.
3.Husein alMakhzaji:Pendidikan adalah usaha untuk
memberikan bimbingan terhadap persiapa-persiapan
hidupanakdidalamkehidupannya.
4.Herman H.Hom :Pendidikan adalah proses abadidari
penyesuain lebih tinggi bagi makhluk yang telah
berkembnag secara fisik dan mentalyang bebas,dan
45Rosdiana.Pengantarpendidikan.Bandung.PerdanaMulyaSarana.2012.Hal.8
46Ibid.Hal.9
37
sadarkepada tuuhan sepertitermanifestasikan dalam
alam sekitar,intelektual,emosiaonaldankemauandari
manusia
5.Crow andcrow :Pendidikan adalah pengalaman yang
memberikanpengertian,pandangandanpenyesuaianbagi
seseorangyangmenyebabkaniaberkembang
6.SumadiAdisasmita:Pendidikanadalahpimpinandengan
sengaja pada masa pertumbuhan manusia mengenai
jasmanidanrohaninya
7.Langeveld:Pendidikanadalahmempengaruhianakdalam
usahamembimbinganaksuoayamenjadidewasa
8.Mariamontessori:Pendidikanialahpengembangandiri
pribadianakberdasarkankodratyangadademi untuk
tercapaipertumbuhankehidupanyangseimbangrohani
danjasmani
9.Perguin:Pendidikanialahpertolonganorang-orangyang
bertanggung jawab atas perkembangan anak agar
merekamenjadidewasa
Keterangan-keterangan diatas menunjukkan arti
singkatpendidikan ialah pertolongan.Jadimendidikialah
menolonganakdalammengembangkanpotensi-potensiyang
adapadaanak.Makasegalausahayangberbentukapasaja
yangbersifatmemberipertolonganuntukmembawaanak
ketingkat dewasa, itu dinamakan pendidikan, kita
memberikannasehat,menegur,melarang,bahkanberdiam
diri sekalipun dapat dinamakan pendidikan, asal saja
tindakanitudikerjakandenganpenuhrasatanggungjawab.
Namundemikiansecaraterperincidefinisipendidikan
itusebagaiberikut:48 “Pendidikanadalahpertolonganyang
diberikan oleh orang dewasa yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan anak untuk menuju ketingkat
dewasa”.
Secaraprinsippendidikanmencakuppengertianyang
luas dan komprehensif,karena jenis lembaga dan jenis
kegiatannyasangatbervariasididalamkehidupanmanusia.
Maka dianggap perlu dikemukakan terlebih dahulu
keberadaan pendidikan sebagai sebuah program yang
dikembangkansecarainstitusional.49
W.J.S.PoerwadarmitadalamkamusbahasaIndonesia
memberikanpenjelasanyangcukupmemadaitentangmskna
pendidikanyaitu:pendidikandarisegibahasadarikatadasar
didik,dandiberiawalanme-menjadimendidik,yaitukata
kerjayangartinyamemliharadanmemberilatihan(ajaran).
Pendidikan sebagaikata benda berartiprosesperubahan
48Ibid.Hal10
49SudarwanDanim.Pengantarkependidikan.Bandung.Alfabeta.2010.Hal.2
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sikapdantingkahlakuseseorangataukelompokorangdalam
usahamendewasakanmanusiamelaluiupayapengajarandan
pelatihan, pendidikan yaitu pendewasaan diri melalui
pengajarandanpelatihan.
Sementaraitu,dalamUUNo.2tahun2003pendidikan
mendefinisikan adalah usaha sadardan terencana untuk
mewujudkansuasanabelajardanprosespembelajaranagar
pesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensidirinya
untukmemilikikekuatanspiritualkeagamaan,pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilanyangdiperlukandirinya.Masyarakat,bangsa
dannegara.50
Dalam halini,pendapatLangeveld dan Dewantara
membatasi pendidikan sampai dewasa, berarti kalau
seseorangsudahdewasayaitusudahmampuberdirisendiri
sertabertanggungjawabsusilaatassegalatindakanyang
dipilihnyasendiribaikuntukkepentingandirisednirimaupun
sosialmaka pendidikan dihentikan atau singkatnya kalau
seseorangsudahdewasatidaklagimemerlukanpendidikan.
sedangkan pada definisiterbaru bahwa pendidikan tidak
membatasisampaiumur beberapa pun seseorang untuk
diberikanpendidikan,artinyapendidikanberlangsungseumur
50Undang-undangRepublikIndonesiaNomor20Tahun2003tentangsistem
PendidikanNasional,(Jakarta:CV.Ekajaya,2003),h.4
hidup.
Pendidikan bukan hanya sekedarmembuatpeserta
didikmenjadisopan,taat,jujur,hormat,setia,dl.Serta
bukan hanya membuat mereka tahu ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan mampu mengembangkannya. Tapi
sejatinyapendidikanadalahusahamembantupesertadidik
denganpenuhkesadaran,baikdenganalatatautidakdalam
mengembangkandirinyasebagaiindicidu,anggotamasyaraat,
danmakhlukTuhan.Dengandemikianpendidika ituadalah
semuaupayauntukmembuatpesertadidikmaudandapat
belajaratasdorongandirisendiriuntukmengambangkan
semuapotensidirinyaseoptimalmungkinkearahyangbaik.
Pendidikanadalahsebuahprosesyangmelekatpada
setiap kehidupan bersama dan berjalan sepanjang
perjalananumatmanusia.jhonDeweymengemukakanbahwa
pendidikan dapat difahami sebagai sebuah upaya
“konservatif” dan “progresif” dalam bentuk pendidikan
sebagaipendidikansebagaiformasi,sebagairekapitulasidan
retrospeksi, dan sebagai rekontruksi. Sementara itu,
sebagaimana dikemukakan oleh Michael Rutz, bahwa
pendidikan berawaldarifakta bahwa manusia mempunyai
kekurangan.Pendidikanmerupakanjawabanuntukmembuat
manusiamenjadilengkap.
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Bagisebagianmasyarakatawam,istilahpendidikan
seseringnyadidentikandengan“sekolah”,“gurumengajar
dikelas”,atau“satuam pendidikanformal”belaka.Secara
akademik,istilahpendidikan berspektrum luas.Pendidikan
adalah proses peradaban dan pemberadaban manusia.
pendidikanadalahaktivitasisemuapotensidasarmanusia
melaluiinteraksiantaramanusiadewasadenganyangbelum
dewasa. Pendidikan adalah proses kemanasuiaan dan
pemanusiaansejati.51
Kata pendidikan berasaldaribahasa Yunaniyaitu
“peadagogie”yangberartibimbinganyangdiberikankepada
anak.Dalam bahasaInggrispendidikanadalah“education”
yangbermaknapengembanganataubimbingan,sedangkan
dalambahasaArab,pendidikanadalah“tarbiyah”.52
MenurutZakiahdalambukuInovasiPendidikanistilah
pendidikan berasaldarikata “didik” dengan memberinya
awalan “pe”dan akhiran “kan”yang mengandung makna
perbuatan.Dengandemikianpendidikanberartiusahaorang
dewasa dlam pergaulannya dengan anak untuk memimpin
perkembanganjasmanidanrohaninyakearahkedewasaan.
BasridalambukuInovasiPendidikanpendidikanadalah
prosespembinaandanbimbinganyangdilakukanseseorang
51Ibid.Hal5
52Rusydiananda.Inovasipendidikan.(CV.WidyaPuspita.2017).Hal.2
secaraterusmeneruskepadaanakdidikuntukmencapai
tujuanpendidikan.prosespendidikanmerupakanperjalanan
yang tak pernah terhentisepanjang hidup manusia dan
merupakan hal yang sangat sangat signitifkan dalam
krhidupan manusia. selanjutnya Hafid menjelaskan
pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuh
kembangkanpotensi-potensibawaanbaikjasmanimaupun
rohaniuntuk memperoleh hasildan prestasisehingga ia
dapatmencapaikedewasaan.
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapatlah
dipahamibahwapendidikanadalahkegiatanyangdilakukan
dengan sengaja dan terencana melaluiproses kegiatan
bimbingan, tuntunan kepada anak sehingga memiliki
kecerdasanintelegensi,emosionaldanspiritualdanmenjadi
insankamildalamhidupdankehidupannyakelak.53
Pendidikandalam artiluas,didalamnyamengandung
pengertian pendidikan, pengajaran dan pembentukan
keterampilan. Darikonsep tersebut dapat dikemukakan
bahwa mendidik tidak lain merupakan suatu usaha atau
kegiatan yang dilakukan oleh penanggung jawab untuk
membimbinganakdidikagarmemilikiwatakdankepribadian
53Ibid.Hal4
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yangbaik.54
Pendidikan diartikan dalam satu batasan tertentu
makamenjadisuatuhalyangmenarikuntukmenelusurilebih
dalamlagitentangpengertianpendidikan.Pendidikandalam
bahasa Indonesia berasaldarikata “didik”yang berarti
memelihara dan memberi latihan ( ajaran, tuntunan,
pimpinan)mengenaiakhlakdantingkahlakuseseorangatau
kelompokorangdalamusahamendewasakanmanusiamelalui
upayapengejarandanpelaihan:proses,perbuatan,cara
mendidik.55
Selainistilahpendidikanterdapatistilahpengajaran
yang seringkali disepadankan dengan kata pendidikan.
Pengajaran berasaldarikata ajar yang secara bahasa
berartipetunjuk yang diberikan kepada orang supaya
diketahui (diturut). Sedangkan pengajaran merupakan
proses,perbuatan,caramengajarataumengajarkan.56
2.PengertianDakwah
Secara etimologiDakwahberasaldaribahasa Arab
yaitu“Da’aYad’u”menjadibentukmasdar“Da’watan”yang
berarti seruan. Ajakan atau panggilan. Seruan yang
digunakan dalam Dakwah bertujuan utnuk mengajak
54Ibid.Hal.17
55AzizahHanumOK.(RayyanPress.2017)H.4-5
56KamusBesarBahasaIndonesia,h.14
seseorang baik dalam melakukan sesuatu kegiatan atau
dalammerubahpolasertakebiasaanhidup.57
Darikataseruan,dakwahmemilikibanyakartiyang
bisadigunakansecaraluastidakhanyadalamAgama,dimana
katadakwahseringdigunakannamunseruanyangdiberikan
bisadimaknaidalamhalpositifmaupunnegatif.
Penggunaan kata Dakwah merujuk ajakan, atau
seruanyangdisampaikankepadaseseoranguntukberubah
kearahyanglebihbaik.Asalkatadakwahyangberasaldari
bahasaArabdanjugadibawaolehorangarabmembuatkata
dakwah sendiri telah mengalami pergeseran makna.
Pergeseranmaknadakwahmenjadimeruncinghanyapada
seruanyangdilaksanakanolehseseorangdalamajaranislam.
Dalam kehidupansehari-hari.Katadakwahmemiliki
duaartikatayakninegarifdanjugapositifyangsecara
sederhanadapatdiartikan.
 Dakwah:Menyampaikansesuatu
 Pendakwah:Orangyangmenjatuhkantuduhan
 Terdakwa:Orangyangkepadanyatelahdikenakantuduhan
 Berdakwah : Kegiatan agama untuk menyampaikan
kebenaran
57Abdulah.DakwahHadits.(Bandung.CiptaUstamaMedia.2014).H.5
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 Mendakwah:Kegiatanprosespembacaantuduhansebelum
dijatuhkansanksiatauhukuman
 Mendakwai:Mengajarkan seseorang tentang kebenaran
secaralangsung
Beberapa kata dakwah yang ada diatas bahkan
memilikimaknadanposisiberbeda.dakwahbisamenjadi
seseorangsebagaiobjekyangmenjatuhkanhukumandan
bisajugamenjadiorangyangdijatuhihukuman.58
Sedangkan dakwahmenurutistilahdapatdiartikan
sebagaiupayaterusmenerusuntukmelakukanperubahan
pada dirimanusia menyangkutpikiran (fikrah),perasaan
(syu’ur),dantingkahlaku(suluk)yangmembawamereka
pada jalan Alah (Islam), sehingga terbentuk sebuah
masyarakatIslam.Definisidakwahsecaratermonologidari
pendapatbeberapatokoh,sebagaiberikut:dakwahmenurut
Syeikh AliMahfudz,dalam kitab Hidayatulal-Mursyidin
mendifinisikandakwahsebagaiberikut:
“menyeru manusia kepada kebajikan dan petunjuk
serta menyuruh kepada kebajikan dan melarang
kemungkaran agar mendapatkan kebahagiaan dunia dan
akhirat”.
58
Yasir.Nasution.Dakwahkontemporer,Bandung.CitapustakaMedia.2007.Hlm
59-70
Menurut M. Nastir, dakwah adalah usaha-usaha
menyerukandanmenyampaikankepadaperoranganmanusia
dan seluruh umat manusia, konsepsi Islam tentang
pandangandantujuanhidupmanusiadiduniaini,danyang
meliputi amarma’rufnahimunkardenganberbagimacam
caradanmediayangdiperbolehkanakhlakdanmembimbing
pengalamannya dalam perikehidupan bermasyarakat dan
perikehidupanbernegara.MenurutEndangSaifuddinAnshari,
dakwahadalahsegalaaktivitasdanusahayangmengubah
satusiatuasiyanglebihbaikmenurutajaranIslam.
Tetapijuga berupa usaha-usaha menyerukan dan
menyampaikankepadaperoranganmanusiadanseluruhumat
tentangkonspesiIslampandangandantujuanhidupmanusia
diduniaini,yangmeliputiamarma’rufnahimunkar,dengan
berbagaimediadancarayangdiperbolehkandanmembimbing
pengalamannya dalam kehidupan perorangan, kehidupan
rumahtangga(usrah).
MenurutM.QuraishShihab,dakwahadalahseruan
atauajakankeinsyafanatauusahamengembalikansituasi
yang lebih baikdan sempurna,baikpada pribadimaupun
masyarakat.59 Menurut Amrulah Ahmad ada dua pola
pengertian yang ada dalam pemikiran dakwah.Pertama,
59HamzahYa’qub,publistikIslamTeknikDakwahdanLeadership,(Bandung:
Diponegoro,1973),hlm,47
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bahwa dakwah diberiperingatan tablig (menyampaikan).
Kedua, dakwah diberipengertian semua usaha untuk
menanamkan ajaran Islam dalam segala aspekkehidupan
manusia.
Tablig merupakan sistem usaha menyiarkan dan
menyampaikanIslamagardipelukolehindividuataukolektif
baik melaluitulisan maupun lisan.Kriteria kedua,dapat
diartikanbahwakegiatandakwahtidakhanyatabligtetapi
meliputisemuausahamewujudkanajaranIslamdalamsemua
aspekkehidupan.60
Menurut Amin Rais dakwah dalam pandangan
terminologisosiologipembangunan,dakwahdalamartimakro,
sejalandenganrekonstuksisosial(socialreconstruction).
Sosialartiekonomi,budaya,pendidikan,dankemsyarakatan.
Segala macam proses rekontruksi masyarakat yang
multidimensional.
Pemaparandaribeberapadefinisidiatasdimaksudkan
untuk membandingkan dan menelusuriperbedaan definisi
dakwah dari masing-masing ahli. Umumnya para ahli
membuatdefinisidakwahberangkatdaripengertiandakwah
menurutbahasa,yakniajakan,seruan,danjugadorongan.
Mad’uterdiridariberbagaimacamgolonganmanusia.
60Ibid.H.49
oleh sebab itu, menggolongkan mad’u sama dengan
menggolongkan manusia itu sendiri, profesi, ekonomi.
Dengan realitas sepertiitu stratifikasisasaran perlu
disebut dan disusun, supaya kegiatan dakwah dapat
berlangsungefektif,efesiendansesuaidengankebutuhan.
Penyusunandanpembuatantersebutdapatdiklasifikasikan
berdasarkan tingkat usia,pendidikan dan pengetahuan,
tingkatsosiaol,ekonomi,pekerjaan,tempattinggaldan
sebagainya.Hetorgenitasmanusia harusdicermatisetiap
da’iagariatidaksalahmemilihpendekatan,metode,tehnik,
sertamediadakwah.61
a.Subyekdakwah
Dalmhaliniyangdinamakansubyekdakwahadalahorang
yangmelakukantugasdajwah,orangitudisebutda’i.Da’i
dapat melaksanakan dakwah baik dengan lisan,tulisan
maupun perbuatan baik secara individu,kelompok,atau
lewatorganisasi/lembaga.
Nasaruddin Lathief mendefinisikan bahwa da’iadalah
muslim ataumuslimahdakwahsebagaisuatuamalanpokok
bagitugas utama.Ahlidakwah adalah wa’ad,mubaligh
mustama’in (juru penerang) yang menyeru, mengajak,
memberipengajaran,danpelajaranAgamaIslam.
61KarimZaidan,Dasar-dasarIlmuDakwah,(jakarta:Mediadakwah,1979)Hal.
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b.Obyekdakwah
Obyekdakwahyaitusetiaporangatausekelompokorang
yangditujuataumenjadisasaransuatukegiatandakwah.
Erdasarkan pengertian tersebut siapapun dapat menjadi
obyekdakwahdapatharusmembedakanjeniskelamin,usia,
pendidikan,warnakulit.
c.Materidakwah
Materidakwah adalah isipesan atau materiyang
disampaikanda’ikepadamad’u.Dalamhaliniyangmenjadi
materidakwahadalahajaranAgamaIslam yaituyang
terkandungdalamAl-QurandanHadits.
KegiatanDakwah,padahakikatnyabukanlahda’i
yangmembimbingataumemberipetunjukpadamad’unya,
melainkanAlahSWTyangmemberikansemuapetunjuk
tersebut.BilaseorangDa’idanmad’utelahmerasakan
memilikipesanyangsama,makakeadaandemikianitu
memerlukantaufiqAlahsehinggasampaikepadatingkat
beriman,terutamamad’unya.62
DalamhaliniAlahberfirmanAlquransurahAsy-Syuraayat
62Al-Qaradhawi,Al-IkhwanAl-Muslimin:kilasBalikDakwahTarbiyah&jihad.
(Jakarta:PustakaAl-Kautsar,1999)
52:
ُناَميِإْلا الَو ُباَتِكْلا اَم يِرْدَت َتْنُك ۚاَم اَنِرْمَأ ْنِم اًحوُر َكْيَلِإ اَنْيَحْوَأ َكِلَٰذكَو
ٍميِقَتْسُم ٍطاَرِص ٰىَلِإ يِدْهتَل َكَّنِإَو ۚ اَنِداَبِع ْنِم ُءاَشَن ْنَم ِهِب يِدْهَن اًروُن ُهاَنْلَعَج ْنِكٰلَو
Artinya: ”Dan demikianlah kamiwahyukan kepadamu
(muhammad)ruhal-Qurandenganperintahkami.Sebelumnya
engkautidaklahmengetahuiapakahkitaAl-Qurandanapakah
imanitu,tetapikamijadikanAl-Quranitucahayadenganitu
kamimemberipetunjuk kepada siapa yang kamikehendaki
diantarahamba-hambakami.Dansunggguhengkaubenar-benar
membimbing(manusia)kepadajalanyanglurus”.
DalamkandungandiatasmejelaskanbahwasanyaAlah
Swtadalahmahapemaafdanpembimbingmanusiadimuka
bumi ini untuk tetap menjalankan perintah-Nya dan
menjauhilarangan-Nya.
3.TujuanDakwah
Kegiatanmanusiayangberhasiladalahkegiatanyang
mempunyai planning (perencanaan) yang matang dan
kegiatanyangmempunyaitujuan,dengancaradanmetode
tersendiridalampencapaiannya.
Dakwahadalahmerupakansalahsatubentukkegiatan
manusia,harusdirencanakansebelumnyasertamenentukan
sasarandantujuanyangingindicapai,sehinggakegiatan
dan acuan yang telah diorganisir secara baik dalam
pelaksanaan dakwah tersebut haruslah dipenuhi demi
mendapatkanhasilyangmaksimundanmemuaskan.Diantara
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unsur yang terpenting dalam dakwah adalah menetukan
tujuansasarandakwah.Tujuandakwahterbagidalam dua
bagianyaitu:
a)Tujuan dakwah secara umum (major objective) yaitu
sesuatuyanghendakdicapaidalamsuatuaktivitasdakwah.
Tujuanumum dakwahsebagaimanayangtelahdisinggung
padadefinisidakwahdiatasyaitu:“Mengajakumatmanusia
(meliputiorangmukminmaupunorangkafirataumusyrik)
kepadajalanyangbenardandiridhoiAlahSWT.Sehingga
dapatmencapaikebahagiaanhidupdiduniadankehidupandi
akhirat”.63
b)Tujuan Dakwah secara khusus (minor objective) yaitu
perumusantujuansebagaiperinciandaripadatujuanumum
dakwahyaknisebagaiberikut:
1)MengajakumatmanusiayangsudahmemlukIslamuntuk
selalumeningkatkanketaqwaannyakepadaAlahSWT
2)Membina mentalAgama Islam bagikaum yang masih
mualafdan
3)Mendidikdanmengajarkankepadanaka-anakagartidak
menyimpangdarifitrahnya.64
63AsmuniSyukir,Dasar-DasarStrategiDakwahIslam,(Surabaya:Al-
Ikhkas,1983)hlm.51
64GafiAshari,PemahamandanPengalamanDakwah,(Surabaya:Al-Ikhlas,1993)
hlm.87
Daripenjelasandiatas,dapatdipahamibahwatujuan
dakwah adalah mengajak umatmanusia (manusia secara
kaffah)kejalan benar yang diridhoiAlah SWT.Dalam
mengarungi kehidupannya, dalam arti menyelamatkan
manusia dari kesesatan, kebodohan, kemiskinan dan
kelatarbelakangansehinggatujuandakwahdiarahkanpada
usahamempertemukanfitrahmanusiadenganIslam atau
mengingatkanmanusiauntukberbuatbaik.Olehkarenaitu
untuk mencapaitujuan dakwah tersebut,pelaku dakwah
harusmemilikistrategidanpenguasaandalammenggunakan
media.
4.StrategiDakwah
Strategidakwahadalahmetodesisasat,taktikyang
dipergunakan dalam aktivitas dakwah. 65 Asumni
menambahkanstrategidakwahyangdikutipolehAhmadAnas
dalam bukunya yang berjudul paradigma Dakwah
Kontemporer,AplikasidanPraktisiDakwahsebagaiSolusi
ProblematikanKekinian,usahadakwahharusmemperhatikan
beberapahal,antaralain:
1)Asasfilosofi,yaituasasyangmembicarakantentanghal-hal
yangerathubungannyadengantujuanyanghendakdicapai
dalamprosesdakwah
65AsmuniSyukir.Hlm.32-33
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2)Asaspsikologi,yaituasasyangmembahastentangmasalah
yangertahubungannyadengankejiwaanmanusia.seorang
da’iadalah manusia,begitu juga sasaran dakwah yang
memilikikarakter kejiwaan yang unik,sehingga ketika
terdapathal-halyanngmasihasingpadadirimad’utidak
diasumsikansebagaipemberontakanataudistoriterhadap
ajakan
3)Asassosiologi,yaituasasyangberkaitandengansituasidan
kondisi sasaran dakwah, misalnya politik masyarakat
setempat,mayoritas agama didaerah setempat,filosofi
sasaran dakwah dan sosio kultur, yang sepenuhnya
diarahkanpadapersaudaraanyangkokoh,sehinggatidak
adasekatdiantaraelemendakwah,baikkepadaobjek(mad’u)
maupun kepada sesama subjek (pelaku dakwah).Dalam
mencoba memahami keberagaman masyarakat, antara
konsepsipsikologi,sosiologidanreligiusitashendaknyatidak
dipisahkan secara ketat, sebab jika terjadi akan
menghasilkankesimpulanyangfatal
4)Asaskemampuandankeahlian(achievenetandprofesional),
yaitu azasyang lebih menekankan pada kemampuan dan
profesionalismesubjekdijadikandalammenjalankanmisinya.
Latar belakang subjek dakwah akan dijadikan ukuran
kepercayaanmad’u
5)Asasefektivitasdanefesiensi,yaituasasyangmenekankan
usahamelaksanakankegiatandengansemaksimalmungkin
sesuaidenganplanningyangtelahditetapkansebelumnya,
Seluruhasayangdijelaskandiatastermuatdalam metode
dakwahyangharusdipahamiolehpelakudakwah.Dimana
istilah metode atau methodos(Yunani)diartikan sebagai
rangkaian,sistematisasidanrujukantatcarayangsudah
dibinaberdasarkanrencanayangmatang,pastidanlogis.66
C.PenelitianRelevan
1.PenelitianRelevaninidilakukandiolehAlfianErwinsyah(2017).
Tentang Manajemen Pembelajaran diInstitut Agama Islam
NegeriSultanAmaiGorontalo.Yangdigunakandalampenelitian
iniadalahmetodekualitatif.Bahwamanajemenpembelajaran
adalahsuatuusahayangdilakukanolehgurudalam kegiatan
pembelajaranatauorangyangmembantunyadenganmaksud
agar tercapai kondisi optimal, sehingga dapa terlaksana
kegiatanbelajarsepertiyangdiharapkan.
2.PenelitianRelevaninidilakukanolehCutZahriHarun(2017).
TentangManajemenPembelajarandiPascasarjanaUniversitas
Syiah Kuala.Yang dilakukan penelitian iniadalah penelitian
kualitatif dengan metode kualitatif. Bahwa manajemen
pembelajaran upayauntukmeningkatkan mutu pembelajaran
66OnongUchjanaEfendi,Ilmu,TeoridanFilsafatKomunikasi,(Bandung:PT.Citra
AdityaBakti,2003(hlm.56
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idealnya,dalam setiapprosespembelajaran,guru dituntut
mampumelibatkanberbagaiunsurpendukungmengajaryang
dibutuhkanagartercapainyahasildenganoptimal
3.PenelitianRelevaninidilakukanolehMuhamadMuslih(2016).
TentangPendidikanIslamDalamKonteksDakwahdiUniversitas
Darussalam Gontor. Yang dilakukan penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan metode kualitatif. Bahwa
PendidikanDakwahpendidikanadaunsurdakwahdanpendidikan
merupakanaktivitaspentingbagikehidupan.
BABIII
METODOLOGIPENELITIAN
A.PendekatanPenelitian
Penelitian inimenggunakan pendekatan kualitatif,
yaitu pendekatan memosisikan dirisendiri,mengumpulkan
maknapartisipanmemfokuskanpadakonsepataufenomena
tunggalmembawanilaipersonalkedalampenelitianmengkaji
konteksatau latarpartisipan.Memvalidasikeakuan data
menciptakan suau agenda perubahan reformasi
berkolaburasi dengan partisipan Adapun data yang
diperlukanadalahdatayangberkenandenganmanajemen
pembelajaran dakwah terutama dalam pelaksanaannya
kepada santridan santriwatidiPondok Pesantren Darul
MukhlisindiDesaTanahAndilKec.SeiRampah.Kab.Serdang
Bedagai.67
B.TempatdanWaktuPenelitian
Penelitian inidilakkan diPondok Pesantren Darul
MukhlisinKec.SeiRampahKab.SerdangBedagai.Adapun
67Yoniardianto,behindEveryQuantityThereMustLieaquality,Gertrude
JaegerSelznick,Ph,DpadaSofaer.1991.
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waktupenelitian,penulislakukanpadabulanjanuaris/d
februari2020.
C.SumberData
Jenisdansumberdatayangakandigunakandalam
penelianiniadalahsebagaiberikut:
1.Dataprimer,diperolehdarihasilwawancaradengan
kepalaMadrasah,KMI(KuliyatulMu.aliminAl-Islamiyah)
pelatihDakwah.
KepalaMadrasah:UstadzRanggaRakaSiwi,S.Pd.I
KMI :UstadzSaipulAnwar,M.Pd
PelatihDakwah :SantridanSantriwati
2.Datasekunderdiperolehdariinstansi/lembagaterkait
berupalaporan-laporantertulispadadokumenyang
berkaitandenganobjekpenelitian.
D.TehnikPengumpulandata
1.Observasi
Observasisecaraumumyaitusuatutehnikataucara
pengumpulandatayangberkenandenganproseskegiatan
PondokPesantrenDarulMukhlisin,kondisifisikpesantren,
seperti:letak geografis,sarana dan prasarana dan
kependidikan yang ada di Pondok Pesantren Darul
Mukhlisin.
Observasidapatdilakukansecarapartisipasifataupun
nonpartisipasif.Dalam partisipasifpengamatikutserta
dalam kegiatanyangsedangberlangsungsedangdalam
nonpartisipasifpengamattidakikutsertadalamkegiatan,
diahanyaberperanmengamatikegiatandantidakikut
didalamnya.
Disinipenelitiberpartisipasididalam pengamatan
yaitudenganmenjadisantrididalam pondokpesantren
danmengikutilangsungkegiatan-kegiatanwajibyang
harusdikutisertapernahjugaterlibatlangsungdalam
pendidikandakwahpondohkpesantrenDarulMukhlisin.
Menurut patton berpendapat bahwa “observasi
merupakan metode pengumpulan data esensialdalam
peneltian,apalagipenelitian dengan kualitatif untuk
memberikandatayangakuratdanbermanfaat,observasi
sebagaimetodeilmiahyangharusdilakukanolehpeneliti
yang sudah melewati latihan yang memadai, serta
mengadakanpersiapanyangtelitidanlengkap”.68
68ImamGunawan.2014.MetodePenelitianKualitatif:TeoriDanPraktik.Jakarta:
BumiAksara.Hal143-144.
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Dalampenelitianinipenelitimelakukanobservasinon
partisipan yaitu hanya sebagai pengamat. Peneliti
mengamatitentangkegatandanperlakusiswadiPondok
PesantrenDarulMukhlisin.
2.Wawancara
Dalam penelitian ini, peneliti juga banyak
menggunakan wawancara dan juga menjadikan
pengumpulan data yang utama.Metode inidilakukan
untukmenggaulidatatentangsejarahberdirinyapondok
pesantren DarulMukhlisin terutamamengenaiDakwah
yangseringdilaksanakansetiapkegiata-kegiatanyang
adadiPondokPesantrenDarulMukhlisin.
Penelitimengadakanwawancaradenganguruuntuk
mendapatkan data berkaitan dengan objekpenelitian,
baiktentangkeagamaandankedisiplinansiswa,maupun
sejarahberdirinya,sertahal-halyangberkaitandengan
PondokPesantrenDarulMukhlisin.
3.Dokumentasi
Tehnikpengumpulandatadenganmenghimpundan
menganalisisdokumen-dokumen,baikdokumengambar.
Metodeinipenulislakukanuntukmendapatkaninformasi
dan berbagai dokumen diantaranya latar belakang
berdirinyaPondokPesantrenDarulMukhlisin,struktur
kepengurusan dan tugas-tugas tertulis darimasing-
masingpengurusyangadadiPondokPesantren Darul
Mukhlisin. Pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen.Dokumen biasa berbentuk tulisan,
gambar,tabel,karya-karya.
Dokumentasiberfokuspadaobjekyangdiamatidalam
bentuk dokumen.Data yang terkandung dalam dokumen
dapatdigali,dicacahkan,dikumpulkan,denganmenggunakan
daftarcentangataupunpedomandokumentasiyangtelah
disusunsepertihalnyadenganobservasi.69
E.Analisisdata
BogdandanBiklenmenjelaskanbahwaanalisisdata
ialah proses mencari dan mengatur secara sistematis
transkripwawancara,catatanlapangandanbahan-bahan
lainyangtelahdikumpulkanuntukmenambahpemahaman
sendiri mengenai bahan-bahan tersebut sehingga
memungkinkan temuan tersebut dilaporkan kepada pihak
lain.70
Adatigaunsurutamadalamprosesanalisisdatapada
penelitiankualitatif,yaitu:1)Reduksidata,sajiandata
(datadisplay),dan2)penarikankesimpulanatauverifikasi.
1.ReduksiData
69 Rusyidi Ananda Dan Tien Rafida.2017.Pengantar Evaluasi Program
Pendidikan.Medan:PerdanaPublishing.Hal.108-109.
70SalimDanSyahrum.Opcit.Hal.145-146.
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Reduksidata adalah bagian dariproses yaitu
bentukanalisisuntukmempertegas,memperpendek,
membuatfokus,membuanghalyangtidakpenting,
untuk mengatur data sehingga dapat dibuat
kesimpulan.
2.PenyajianData
Sajiandataadalahsuatususunaninformasiyang
memungkinkan dapat ditariknya suatu kesimpulan
penelitian.Denganmelihatsajiandata,penelitiakan
memahamiapa yang terjadi serta memberikan
peluang bagipenelitiuntuk mengerjakan sesuatu
pada analisis atau tindakan lain berdasarkan
pemahamannya.
3.PenarikanKesimpulan/Verivikasi
Sejak awalpengumpulan data,penelitiharus
mudahmemahamimaknahal-halyangditemuidengan
mencatatketeraturan,pola-pola,pernyataan dari
berbagaikonfigurasi,arah hubungan kasual,dan
proporsisi.
Kesimpulan akhir pada penelitian kualitatif,tidak
akan ditarik kecualisetelah proses pengumpulan data
berakhir.Kesimpulanyangdibuatperludiverifikasidengan
caramelihatdanmempertanyakankembali,sambilmeninjau
secarasepintaspadacatatanlapanganuntukmemperoleh
pemahamanyanglebihcepat.71
F.Keabsahandata
Dalam penelitian kualitatiffaktorkeabsahan data
juga sangat diperhatikan karena suatu hasilpenelitian
tidak ada artinya jika tidak mendapat pengakuan atau
terpercaya.Untuk memperoleh pengakuan terhadap hasil
penelitianiniterletakpadakeabsahandatapenelitianyang
telahdikumpulkan.BerpedomankepadapendapatLincoln&
Guba, untuk mencapai trustworthiness (kebenaran),
dipergunakan teknik kredibilitas, transferabilitas,
dependabilita, dan konfirmabilitas yang terkait dengan
prosespengumpulandananalisisdata.
1)Kredibilitas(Keterpercayaan)
Adapun usaha untuk membuat lebih terpercaya
(credible)proses,interpretasidantemuandalampenelitian
iniyaitudengancara:
 Keterikatanyanglama(prolongedengagement)
penelitidengan yang ditelitidalam kegiatan
memimpinyangdilakukanolehpimpinanumumdi
pesantren.
 Ketekunan pengamatan (persistent
observation) terhadap cara-cara memimpin
71EffiAswitaLubis.Opcit.Hal.139-140.
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olehpimpinanumum dalam pelaksanaantugas
dankerjasamaolehparaaktor-aktordilokasi
penelitian untuk memperoleh informasiyang
terpercaya,
 Melakukantriangulasi(triangulation).
 Mendiskusikan dengan teman sejawat yang
tidak berperan serta dalam penelitian,
sehingga penelitian akan mendapatmasukan
darioranglain.
 KecukupanReferensi.
 AnalisisKasusNegatif.
2)Transferabilitas(Transferability)
Generalisasi dalam penelitian kualitatif tidak
mempersyaratkan asumsi asumsi seperti rata-rata
populasidanrata-ratasampelatauasumsikurvanorma.
Transferabilitasmemperhatikan kecocokan artifungsi
unsur-unsuryangterkandungdalamfenomenastudidan
fenomenalaindiluarruanglingkupstudi.
3)Dependabilitas(Dependability)
MenurutLincolndanGuba,keabsahandataini
dibangundenganteknik:
 Memeriksa bias-bias yang datang daripeneliti
ataupundatangdariobjekpenelitian.
 Menganalisis dengan memperhatikan kasus
negative
 Mengkonfirmasikan setiap simpulan dari satu
tahapankepadasubjekpenelitian.
 Konfirmabilitas(Confirmability)
Konfirmabilitas identik dengan objektivitas
penelitian atau keabsahan deskriptif dan
interpretatif. Keabsahan data dan laporan
penelitian ini dibandingkan dengan menggunakan
teknik, yaitu: mengkonsultasikan setiap langkah
kegiatankepadapromotorataukonsultansejakdari
pengembangan desain, menyusun ulang fokus,
penentuan konteks dan narasumber, penetapan
teknik pengumpulan data,dan analisisdata serta
penyajiandatapenelitian.72
G.AlurPenelitian
72SalimDanSyahrum.Opcit.Hal.165-169.
IdentifikasiMasalah
TujuanMasalah
KajianTeori
PengumpulanData
PengolahanData
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BABIV
TEMUANPENELITIAN
A. TemuanUmum
1.LetakGeografis
Sekolah MAS pondok pesantren DarulMukhlisin Desa
CempedakLobang,SeiRampah,SerdangBedagaiterletakdiJl.
ProtokolDsnIIcempedakLobangProvinsiSumateraUtara
NamaSekolah : MAS PONDOK PESANTREN DARUL
MUKHLISIN
TahunBerdiri :1995
AlamatSekolah :Jl.ProtokolDsnIICempedakLobang
NomorTelepon/Fax :085270145762
Email :mas.darulmukhlisin@yahoo.com
StatusSekolah :Swasta
StatusKepemilikan :Yayasan
No.SlPendirian :wb.5-dPP.03.2995/1999
TanggalIzinOperasional :2016-02-17
NamaKepalaMadrasah:RanggaRakaSiwi,S.Pd.I
PendidikanTerakhir :StrataSatu(S-1)
PeringlatAkreditasiSekolah:-
NPSN :10263628
LuasTanah :7200
2.SejarahSingkat
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PondokPesantrenDarulMukhlisindidirikan1juli1995
olehsekelompokmasyarakatyangtergabungdalam wadah
badanwakaf.Dengancikalbakalda’wahIslamiyahbidang
pendidikan dimulaidarimadrasah Diniyah Awaliyah (MDA)
yangtelahberdirisejaktahun1990M.Kiranyadalamdunia
pendidikan untuk membentuk sumberdaya manusia yang
beriman, berilmu dan berakhlak.Sangat dirasakan dan
dinantioleh masyarakatsekitarkhususnya dikabupaten
serdangbedagaidansumaterautara.
Dengan status wakaf, Pondok Pesantren Darul
MukhlisinmenjadiPesantrenindependent.Menjaditanggung
jawab kita semua,khususnya umat islam untuk bersaa
memikirkan kemajuan dan perkembangannya dimasa yang
akan datang. Para donatur dan dermawan sumabngi
pemikiran,tenaga dan harta bahu membahu mengngapai
mardhotilah.
PendidikandanpengajaranPondokPesantrenDarul
Mukhlisin diarahkan kepada pembentukan sumber daya
manusia yang beriman,berilmu,berakhlak dan beramal
sesuai dengan tuntunan Al-Quran dan Sunnah Nabi
MuhammadSAW.
Perkembangandisegalabidangdiupayakanpesantren
untukperkembangan pendidikan.kelengkapan sarana dan
parasarana belajar formalmaupun Non Formalsejalan
dengan perkembangan sejumlah santriyang belajar di
pesantreen.Sejalandengankualitasdankuantitassantridi
pesantren.Darulmukhlisin menggapainya dengan penuh
antusias.Perkembanagnjumlahsantriyangterusmeningkat
setiaptahundibarengidenganperkembangansaranapisik
dansaranapendukung.
Mengimbangikuantitas santritersebut pesantren
mengupayakanpeningkatankualitaspendidikannyadengan
berbagaifasilitasbelajarnonFormalluarsekolahseperti
kursusbahasadanketerampilandidalamlingkunganPondok
Pesantren.
Sampaidengan tahun pembelajaran 2019-2020 ini
jumlah santriyang menuntut ilmu dipesantren Darul
Mukhlisinberjumlah500siswayangberasaldarikabupaten-
kabupatenyangadasiSumateraUtarasertaprovinsiRiau
dan Aceh.Siswa terbagimenurutjenjang pendidikannya
sepertiTKAl-Quran,MDA,MTs,AliyahdanKMI.Sedangkan
jumlahpersoniltenagapenagajrberjumlah36orangyang
berasalh dariAlumni-alumniPesantren pulau Jawa dan
Sumatera dengan gelar kesarjanaan S1 dan S2 dari
UniversitasdalamNegeri.
Pondok Pesantren darul Mukhlisin menggunakan
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Kurikulum yangsesuaidengan kurikulum yangadauntuk
jenjang MDA,Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah
menggunakan kurikulum dapertemen agama islam yang
dikenaldenganSKBmenteridenganbeberapapenyesuaian.
Untuk kepesantrenan Pondok Pesantren Darul
Mukhlisin menggunakan kurikulum KuliyatulMu’alimin Al-
Islamiyah (KMI).Sejak Tahun Ajaran 2016-2017 Pondok
PesantrenDarulMukhlisintelahmencapaijenjangMadrasah
Aliyah dan KMI Pondok Pesantren DarulMukhlisin baru
mencapaijenjangtergaftatrdidapertemenAgamaIslam.
Program pendidikan yang diterapkan di Pondok
pesantrenDarulMukhlisinadalah:
a.PUD(PendidikanUsiaDini)
b.MDA(MadrasahDiniyahAwaliyah)
c.Mts(MadrasahTsanawiyah)
d.MA(MadrasahAliyah)
e.KMI (Kuliyatu Mu’alimin Al-Islamiyah)dengan masa
belajar6tahun
Pondok Pesantren Darul Mukhlisin menggunakan
metode pembelajaran Quantum. Pemberdayaan multiple
intelegency dan accelerated learning yang mampu
menciptakanlearningisfundantidakmenjadikanbelajaritu
beban.
PondokPesantrenDarulMukhlisinmemilikibeberapa
fasilitaspendidikanmenunjangseperti:
a.Masjidyangpermanensebagaipusatseluruhkegiatan
pesantren
b.Kantor administrasi dan kantor sekolah yang
permanen
c.Asramaputradanputriyangpermanen
d.Laboratoriumkomputer
e.Perpustakaan
f.Tokokoperasidankantin
g.Saranauntukberbagaikegiatanolahraga
h.Sarana belajar seperti ruang belajar dan
peralatannya
Dapurumum untuksantriruangbelajardantenaga
pengasuh Untuk kegiatan Extrakulikuler bagi santri,
PesantrenDarulMukhlisinmenyediakanbeberapakegiatan
sebagaipendidikannonformaldandormalantaralain:
a.OrganisasiPelajarDarulMukhlisin(OPDM)
b.Pendidikankepramukaan
c.Pendidikanretorikapidatotigabahasa
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d.Kegiatanolahraga(bolakaki,voley,takrau,tenis
meja,badminton,pencaksilatdanlainnya)
e.Kursus kesenian dan keterampilan (menjahit,
menyulam,rangaijanur,kaligfari,nasyid,popsong
danlainnya)
f.Kursusbahasaasing(arabdaninggris)
g.Keterampilanwirausahadanagrobisnis
h.Teachingpracticebagikelasempat,limadanenam
i. kursuskomputer
3.VisidanMisi
Perkembangan dan tantangan masa depan seperti:
perkembanganilmupengetahuandanteknologi;globalisasi
yang sangat cepat; era informasi; dan berubahnya
kesadaranmasyarakatdanorangtuaterhadappendidkan
memicu Madrasah untuk merespon tantangan sekaligus
peluang itu.MAS.PP.DarulMukhlisin Cempedak Lobang
memikicitramoralyangmenggambarkanprofilmadrasah
yangdinginkandimasadatangyangdiwujudkandalamvisi
madrasahberikut:
VISI
MadrasahAliyahSwastaPon-Pes.DarulMukhlisin
Visi tersebut di atas mencerminkan cita-cita
madrasahyangberorientasikedepandenganmemperhatikan
potensi kekinian, sesuai dengan norma dan harapan
masyarakat.
Indikator:
a.Unggul dalam peningkatakan rata-rata nilai ujian
Nasional
b.Ungguldalamsetiaplombaakademidanolimpiadeilmiah
c.Berprestasidalamolahraga,pramukadanseniterutama
yangbernuansaislami
d.Ungguldalamdisiplinwaktu
e.Ungguldanaktifdisetiapkegiatankeagamaan
f.Menjadiuswatunbagitemandanmasyarakat
g.Mampuberfikiraktif,kreatifdanmimilikiketerampilan
memecahkanmasalah
h.Memilikiketerampilan,kecakapan non akademissesuai
denganbakatdanminatnya
TerwujudnyaSantri?WatiyangBerprestasidalambidang
IPTEKberlandaskanAKHLAQULKARIMAH
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Untukmewujudkannya,Madrasahmenentukanlangkah-
langkahstrategisyangdinyatakandalamMisiberikut:
MISI
Visi tersebut di atas mencerminkan cita-cita
madrasah yang berorientasi ke depam dengan
memperhatikanpotensikekinian,sesuaidengannormadan
harapanmasyarakat.
Indikator:
a.Ungguldanaktifdisetiapkegiatankeagamaan
b.Mampuberpikiraktif,kreatifdanmemilikiketerampilan
memecahkanmasalah
c.Memilikiketerampilan,kecakapan non akademissesuai
denganbakatdanminatnya
d.Ungguldalampeningkatanrata-rataUjianNasional,
e.Ungguldalamsetiaplombaakademikdanolimpiadeilmiah
f.Berprestasidalamolahraga,pramukadanseniterutama
yangbernuansaislami
g.Ungguldalamdisiplinwaktu
TerwujudnyaSantri?WatiyangBerprestasidalam
bidangIPTEKberlandaskanAKHLAQULKARIMAH
h.Menjadiuswatunbagitemandanmasyarakat
Langkah-langkahpencapaianMisiMadrasahAliyahPon
-Pes. Darul Mukhlisin Cempedak Lobang. Untuk
mewujudkannya, Madrasah menentukan langkah-langkah
strategisyangdinayatakandalamMisiberikut:
a.MeningkatkankualitasImandanTaqwa(IMTAQ)
sebagailandasanpengembanganIlmupengetahuan
danTeknologi(IPTEK).
b.Membangun generasi yang siap menghadapi
kompleksitasperubahandengansaingtinggi
c.Mengembangkan daya nalarmelaluipeningkatan
budayabaca,dankreatifitassiswa.
d.Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap
lingkunganmadrasahdanmasyarakat.
e.Menyelenggarakan pengembangan dirisehingga
siswadapatberkembangsesuaidenganminatdan
bakatnya.
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4.StrukturOrganisasi
5.TenagaKependidikan
WALIKLSXb
SaifulAnwarM.pd
WALIKLSXI
SyawalS.pd.I
WALIKLSXa
FitrahS.pd.I
WALIKLSXII
KamaluddinS.pd.I
KA.YAYASAN
WasisAtmoSuwitoM.pd
KA.MADRASAH
RanggaRakasiwihS.pd.I
WA.KA.MADRASAH
SunartoS.pd.I
KA.PERPUSTAKAAN
AjiSutrisnoS.pd.I
TATAUSAHA
EvaSusilawati
BENDAHARA
M.TohariS.pd
a.Namapegawai :EvaSusilawati
b.Jeniskelamin :Perempuan
c.Agama :Islam
d.Jabatan :BagianTataUsaha
e.Statuskepegawaian :Yayasan
6.Siswa
a.KelasX
 Putra :13orang
 Putri :12orang
 Total :25orang
b.KelasXI
 Putra :11orang
 Putri :13orang
 Total :24orang
c.KelasXII
 Putra :13orang
 Putri :14orang
 Total :27orang
7.SaranadanPrasarana
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a.KantorKepalaMadrasah
b.KantorWakilKepalaMadrasahdanGuru
c.RuangBK
d.RuangTataUsaha
e.RuangGuru
f.RuangPerpustakaan
g.RuangLab.IPA
h.RuangLab.Komputer
SaranadanPrasaranaPendukungPembelajaran
a.InfoPrasarana
No Namakriteria Jumlah
1 Ruangkelaskondisibaik 20
2 Ruangkelasdenganalatperaga 12
3 Ruangperpustakaankondisibaik 0
4 Ruangpimpinankondisibaik 0
5 Ruangkambanberfungsi 0
Tabel1.1
b.Infosarana
No Namakriteria Jumlah
1 Rata-ratajumlahkursisiswaruang
kelas
45
2 Rata-ratajumlahmejasiswaruang
kelas
45
3 Rata-ratajumlahbukusiswasetiap
mapel
0
4 Rata-ratajumlahbukugurusetiap
mapel
0
5 Jumlahjudulbukureferensi 0
Tabel1.2
c.Kepemilikatanah(statuskepemilikandanpenggunaanya)
1)Luastanah
Luastanahyangdimilikiyaitu:7200
Tabel1.3jumlahdankondisibangunan
a)Jumlahdankondisibangunan
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Tabel1.3
Ket:
No. JenisBangunan JumlahRuanganMenurut
Kondisi
Status
Kepemi-
likan1)
Baik Rusak
Ringa
n
Rusak
Sedang
Rusa
k
Berat
1. RuangKelas 3 0 0 0 1
2. RuangKepala
madrasah
1 0 0 0 1
3. RuangGuru 3 0 0 0 1
4. RuangTataUsaha 1 0 0 0 1
5. LaboratoriumIPA
(Sains)
1 0 0 0 1
6. Laboratorium
Komputer
1 0 0 0 1
9. RuangPerpustakaan 1 0 0 0 1
10. RuangUKS 1 0 0 0 1
11. ToiletGuru 3 0 0 0 1
12. ToiletSiswa 7 0 0 0 1
13. RuangBimbingan
Konseling(BK)
1 0 0 0 1
14. GedungSerbaGuna
(Aula)
1 0 0 0 1
15. Masjid/Mushola 1 0 0 0 1
16. Kantin 1 0 0 0 1
1)statuskepemilikan :1.Miliksendiri 2. Bukan
miliksendiri
Tabel1.4SaranadanPrasaranaPendukungKegiatanLain
a.SaranadanPrasaranaPendukungKegiatanLain
No
.
JenisSarpras JumlahSarprasMenurut
Kondisi
Status
Kepemilikan
1)
Baik Rusak
1. KursiSiswa 45 0 1
2. MejaSiswa 45 0 1
4. KursiGurudiRuang
Kelas
4 0 1
5. MejaGurudiRuang
Kelas
4 0 1
6. PapanTulis 4 0 1
8. Komputer/Laptopdi
Lab.Komputer
1 9 1
11. BolaSepak 2 0 1
12. BolaVoli 2 0 1
13. BolaBasket 2 0 1
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Tabel1.4
Ket:
1)statuskepemilikan : 1.Miliksendiri 2.
Bukanmiliksendiri
Tabel1.5saranaprasaranapendukunglainnya
15. Lapangan
Sepakbola/Futsal
1 0 1
16. Lapangan
Bulutangkis
1 0 1
17. LapanganBasket 1 0 1
18. LapanganBolaVoli 1 0 1
No. JenisSarpras JumlahSarpras
MenurutKondisi
Status
Kepemilikan
1)
Baik Rusak
1. Laptop(diluaryangadadi
Lab.Komputer)
1 0 1
2. Komputer(diluaryangada
diLab.Komputer)
1 0 1
3. Printer 1 0 1
b.Saranaprasaranapendukunglainnya
Tabel1.5
Ket:
Statuskepemilikan :1.Miliksendiri2.Bukanmiliksendiri
1. RincianDataRuangKelas
Nama
Ruan
g
Kelas
Jenis
Lantai
Status
Kepemilika
n
Status
Penggunaa
n
Kondisi
Banguna
n
UkuranRuang
Kelas
Panjang
(m)
Lebar
(m)
X Semen
Plester
an
Milik
sendiri
digunakan
sendiri
Baik 8 8
4. Televisi 1 0 1
5. MejaGuru&Pegawai 6 0 1
6. KursiGuru&Pegawai 6 0 1
7. LemariArsip 4 0 1
8. KotakObat(P3K) 1 0 1
9. PengerasSuara 1 0 1
10. Washtafel(TempatCuci
Tangan)
4 0
11. KipasAngin 2 0 1
83
XI Semen
Plester
an
Milik
sendiri
digunakan
sendiri
Baik 8 8
XII Semen
Plester
an
Milik
sendiri
digunakan
sendiri
Baik 8 8
Tabel1.6
2. KetersediaanListrik
a.SumberListrik :PLN
b.DayaListrik(watt):900W
B.TemuanKhusus
Sesuaifokuspenelitian yang dikemukakan ada beberapa
aspek yang terinciuntuk memudahkan dalam pemahaman pada
temuan penelitian yaitu,sebagaiberikutdaripaparan tentang
pembahasandaripertanyaan-pertanyaandalampenelitian:
1. Perencanaan Pembelajaran dalam meningkatkan pendidikan
DakwahDiPondokPesantrenDarulMukhlisinDesaTanahHandil,
CempedakLobang,SeiRampah,serdangBedagai.
Perencanaan pembelajaran secara singkat adalah
seluruhkegiatanawaldariprosespembelajaranyangharus
disiapkan oleh seorang guru sebelum mengajar.
Pembelajaran dakwah di pondok pesantren ditanggung
jawabiolehbagianKMI(KuliyatulMu’aliminAl-Islamiyah),
Adapun hasilwawancara bersama ketua KMIdipondok
pesantrendarulmukhlisinterkaitmasalahdiatasialah:
Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan
pendidikan dakwah dipondok pesantren DarulMukhlisin,
terbagimenjadibeberapasistem,yaitu.
1.PelatihanKhutbah(Muhadharah).
2.KhutbahJum’atyangdiprogramkanbagisantrikelas
akhirdandiaplikasikandidalamdandiluarpondokuntuk
santri-santriyangterpilih,dalamnaunganasatidnya.
3.Mengajar mengaji pada 2 tempat, di rumah
tahfiz/rumahQur’andansalahsaturumahwarga,yang
diprogramkanbagisantridansantriwatikelasakhir
4.LatihanMuhadasah(komunikasi3bahasa)
5.SafariRamadhanbagiSantriyangdiprogramkanuntuk
kelasakhir(Imam,Bilal,Ceramah)
6.LatihanSyarhilQur’andanFahmilQur’an
7.MTQ.
“akantetapidipondokpesantrenDarulMukhlisinini,
tidakadaprogramuntukberdakwahdidalammasyarakat
luas,hanyasajakhutbahjum’atdimasjid-masjidwarga
sekitar,itupunhanyauntuksantriterpilih,danmengikuti
pelombaan-perlombaan/MTQ sepertiSyarhilQur’an dan
FahmilQur’an”.73
Kepala Madrasah juga memberikan jawaban yang
sama terkait manajemen pembelajaran untuk
73WawancarabersamaketuaKMIpondokpesantrenDarulMukhlisin
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meningkatkan pendidikan dakwah, maka beliau
menjelaskansebagaiberikut:
”sebagaifaktorpendorongnyaialahekstrakurikuler
yangtelahdijelaskanolehketuaKMIdiatas,danproses
pembelajaran seperti Hadis, Tafsir, dan kitab-kitab
kuning,karna dalam berdakwah diharuskan bagiDa’i
menggunakan daliluntuk memperkuat perkataan agar
dapatmeyakinkanjamaahyangmendengarnya”.74
Manajemenpembelajarandipesantrenpengembangan
dakwah.Dimanamanajemenpendidikansecaramaksimal
diarahkan pada dua komponen utama pendidikan,yaitu
manajemenpembelajaran,dengantujuanmeningkatkan
pendidikandakwahsantridanpembinaanintegritassantri
di pesantren pengembangan dakwah mengarah pada
pendidikanruhiyyahdanmentalpemikirandenganberbagai
pendekatan dan model yang diterapkan dipesantren
tersebut.
2.Pelaksanaan Pembelajaran dalam meningkatkan pendidikan
DakwahdiPondokPesantrenDarulMukhlisinSerdangBedagai.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses
berlangsungnyabelajarmengajardikelasmaupundiluarkelas
yangmerupakanintidarikegiatandisekolah.
HasilwawancarabersamaketuaKMIterkaittentang
74WawancarabersamakepalaMadrasahAliyahpondokpesantrenDarulMukhlisin
pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan pendidikan
dakwahmakabeliaumenjelaskansebagaiberikut:
1.PelatihanKhutbah(Muhadharah),dilaksanakan2kali
seminggupadamalamsenindanmalamjum’atselepas
shalatIsya.
2.KhutbahJum’atyangdiprogramkanbagisantrikelas
akhir,yangdilaksanakanseminggusekalipadahari
jum’at.
3.Mengajar mengaji pada 2 tempat, di rumah
tahfiz/rumahQur’an pada sorehariselepasshalat
ashar,dansalahsatu rumahwargapadamalamhari
selepasshalatmaghrib,yangdiprogramkanbagisantri
dansantriwatikelasakhir,dandilaksanakansetiap
hari,terkecualimalamminggu.
4.Latihan Muhadasah (komunikasi 3 bahasa)
dilaksanakanpadajum’atpagidanselasapagiselepas
shalatsubuh.
5.SafariRamadhan bagiSantriyang diprogramkan
untuk kelasakhir(Imam,Bilal,Ceramah)setahun
sekalipadabulanPuasaRamadhan.
6.Latihan Syarhil Qur’an dan Fahmil Qur’an yang
dilaksanakan2kaliseminggupadamalam selasadan
malam jum’atselepasshalatIsyabersamaandengan
latihanMuhadharah.
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7.MTQ,dilaksanakan Setahun sekali,Biasanya pada
bulanFebruari.
AdapunKendaladanPendukungpelaksanaanproses
Pembelajaran Dalam Meningkatkan pendidikan dakwahialah
sebagaiberikut:
A.Kendalayangterjadi
1)Kurangnya minatpara santriuntukmengembangkan
dakwah pada dirinya dan padatnya program yang
kompleks sehingga menjadikan para santrikurang
fokus untuk menjalankan pembelajaran dakwah
tersebut.
2)Kurangnya Fasilitas untuk pendidikan dakwah yaitu
mediavisualyangsifatnyaaudiodanmedia-medialain
yangdibutuhkan.
B.Pendukung
Kepala KMI menjelaskan pendukung untuk
pembelajaran untuk meningkatkan pendidikan dakwah ada
banyakantaralainialah:
1)Adapembimbingyangsiapmelatihparasantrikapan
saja,selagiadakemauanpadadirisantriitusendiri.
2)Danyangpalingmendukungialahtempat,karnahanya1
lingkungan,jikalaumaubelajaratauberlatihtinggal
mendatangipembimbing,tampaperluatur-aturjadwal
sepertidisekolahluar.
3)Kemudiansuasanadanmayoritasnyasangatmendukung,
tinggalpelaksanaanindividumasing-masing.
Kesimpulan yang dapat penelitisampaikan terkait
hasilwawancaratersebutadalah,pelaksanaanpembelajaran
dalam meningkatkanpendidikandakwahyangsedangberjalan
sudahcukupbaik,hanyasajaminatparasantriyangkurang
untukmelatihdirimasing-masinguntukmengembangkannya.
3.Pengorganisasianpembelajarandalammeningkatkanpendidikan
dakwahdipondokpesantrenDarulMukhlisinSerdangBedagai.
Pengorganisasianialahsuatumekanismeatausuatu
stukturyangdenganstrukturitusemuasubyek,perangkat
lunak dan perangkap keras yang semuanya dapat bekerja
secaraefektif,dandapatdimanfaatkanmenurutfungsidan
posisinya masing-masing.75 Pengorganisasian dapat juga
diartikan sebagaikeseluruhan prosespengelompokan orang-
orang,alat-alat,tugas-tugas,tanggungjawabdanwewenang
sedemikianrupasehinggaterciptasuatuorganisasiyangdapat
yangtelahditetapkan.76
HasilwawancarabersamaketuaKMIterkaittentang
pengorgaisasian dalam kegiatan untuk meningkatkan
75Soetjipto&RaflisKosasi,ProfesiKeguruan,(jakarta:rienekacipta,2004).h.
134
76R.Ibrahim,NanaSyaodih,perencanaanpengajaran,jakarta:RinekaCipta,
1995.h.9
89
pendidikandakwah,makabeliaumenjelaskansebagaiberikut:
“Yang menjadi penggerak dan pelatih dalam
melaksanakankegiatanekstrakulikuler yangsudahdijelaskan
diatasialahsantridansantriwatikelasakhir,dandifasilitatori
olehstaf-satfKMI/asatiddanasatizahyangbersangkutan,
dansemuaitudalam bimbingandanarahanketuaKMI, dan
dalampersetujuandanperlindunganmajlispengasuh”.77
4.Sistem Evaluasi dalam pembelajaran dalam meningkatkan
pendidikandakwahdipondokpesantrenDarulMukhlisinSerdang
Bedagai.
Evaluasiialah prosespembelajaran yang dilakukan
untukmenentukankualitaspembelajaransecarakeseluruhan,
mencakuptahapperencanaanprosespembelajaran,pelaksanaan
proses pembelajaran. Evaluasi proses pembelajaran yang
dilaksanakangurudenganstandarproses,danmengidentifikasi
kinerjagurudalamprosespembelajaransesuaidengankompetisi
guru.
Hasil wawancara bersama ketua KMI pondok
pesantrendarulmukhlisinberkaitantentangevaluasi.
“Dalam evaluasi pembelajaan untuk meningkatkan
pendidikandakwah,diadakannyapemeriksaanbukupidatodan
pelatihan pidato sebelum para santrimelaksanakan kegiatan
muhadharahyangdilatiholehkelasakhir,kemudianlombapidato
bagisetiap kelompok yang dilaksanakan sebulan sekaliyang
dinamakan Muhadharah Akbar,kadang mengikutieven-even
tertentu diluar pondok pesantren seperti maulid dan
lainnya.Serta diadakannya semua lomba ekstrakulikuleryang
dilaksanakan setahun sekalimisalnya lomba muhadasah,para
santri wajib membuat mading atau karangan-karangan
menggunakan3bahasayangdiukirsebagusdanseindahmungkin
77WawancarabersamastaffKMIpondokpesantrendarulMukhlisin
yaitubahasaarab,bahasainggrisdanbahasaindonesia”.78
Jadi,Kesimpulanyangdapatpenelitisampaikanterkait
sistem evaluasi dalam pembelajaran untuk meningkaatkan
pendidikandakwahialahdengancarapemeiksaan,pelatihandan
lomba,danevaluasiinitidakhanyadiperuntukkanpadasantri
saja,akantetapiseluruhasatiddansatidzahyangadadipondok
pesantrenDarulMukhlisin.
C.HasildanPembahasan
Daripemaparan hasilpenelitian dilapangan,terhadap
Manajemen Pembelajaran Dalam Meningkatkan Pendidikan
DakwahDiPondokPesantrenDarulMukhlisinDesaCempedak
Lobang,SeiRampah,SerdangBedagai,yaitusebagaiberikut:
1.Perencanaan pembelajaran secara singkat adalah
seluruhkegiatanawaldariprosespembelajaranyang
harusdisiapkanolehseoranggurusebelummengajar.
Pembelajarandakwahdipondokpesantrenditanggung
jawabioleh bagian KMI (KuliyatulMu’alimin Al-
Islamiyah),Adapun hasilwawancarabersamaketua
KMI dipondok pesantren darulmukhlisin terkait
masalahdiatasialah:
Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan
pendidikan dakwah dipondok pesantren DarulMukhlisin,
78WawancarabersamaketuaKMIpondokpesantrenDarulMukhlisin
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terbagimenjadibeberapasistem,yaitu:
a.PelatihanKhutbah(Muhadharah).
b.KhutbahJum’atyangdiprogramkanbagisantrikelas
akhirdan diaplikasikan didalam dan diluar pondok
untuk santri-santriyang terpilih,dalam naungan
asatidnya.
c.Mengajar mengaji pada 2 tempat, di rumah
tahfiz/rumahQur’andansalahsaturumahwarga,
yangdiprogramkanbagisantridansantriwatikelas
akhir
d.LatihanMuhadasah(komunikasi3bahasa)
e.SafariRamadhan bagiSantriyang diprogramkan
untukkelasakhir(Imam,Bilal,Ceramah)
f.LatihanSyarhilQur’andanFahmilQur’an
g.MTQ.CarakepalamadrasahdiMASPondokPesantren
DarulMukhlisinDesaCempedakLobang,SeiRampah,
SerdangBedagai.
2.Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses
berlangsungnya belajar mengajar dikelas maupun
diluarkelasyang merupakan intidarikegiatan di
sekolah.
Hasilwawancara bersama ketua KMI (kurikulum)
terkait tentang pelaksanaan pembelajaran dalam
meningkatkan pendidikan dakwah maka beliau menjelaskan
sebagaiberikut:
a.PelatihanKhutbah(Muhadharah),dilaksanakan2kali
seminggupadamalamsenindanmalamjum’atselepas
shalatIsya.
b.KhutbahJum’atyangdiprogramkanbagisantrikelas
akhir,yangdilaksanakanseminggusekalipadahari
jum’at.
c.Mengajar mengaji pada 2 tempat, di rumah
tahfiz/rumahQur’anpadasorehariselepasshalat
ashar,dansalahsatu rumahwargapadamalamhari
selepas shalat maghrib, yang diprogramkan bagi
santridansantriwatikelasakhir,dandilaksanakan
setiaphari,terkecualimalamminggu.
d.Latihan Muhadasah (komunikasi 3 bahasa)
dilaksanakanpadajum’atpagidanselasapagiselepas
shalatsubuh.
e.SafariRamadhan bagiSantriyang diprogramkan
untuk kelasakhir(Imam,Bilal,Ceramah)setahun
sekalipadabulanPuasaRamadhan.
f.Latihan Syarhil Qur’an dan Fahmil Qur’an yang
dilaksanakan2kaliseminggupadamalam selasadan
malam jum’atselepasshalatIsyabersamaandengan
93
latihanMuhadharah.
g.MTQ,dilaksanakan Setahun sekali,Biasanya pada
bulanFebruari.
3.Pengorganisasian ialahsuatu mekanismeatau suatu
stuktur yang dengan struktur itu semua subyek,
perangkatlunakdanperangkapkerasyangsemuanya
dapatbekerjasecaraefektif,dandapatdimanfaatkan
menurut fungsi dan posisinya masing-masing.79
Pengorganisasian dapat juga diartikan sebagai
keseluruhanprosespengelompokanorang-orang,alat-
alat,tugas-tugas,tanggung jawab dan wewenang
sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi
yangdapatyangtelahditetapkan.
4.Evaluasiialah proses pembelajaran yang dilakukan
untuk menentukan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran.
Evaluasiprosespembelajaranyangdilaksanakanguru
denganstandarproses,danmengidentifikasikinerja
guru dalam proses pembelajaran sesuai dengan
kompetisiguru.
DariHasilwawancara saya bersama ketua KMI
79Soetjipto&RaflisKosasi,ProfesiKeguruan,(jakarta:rienekacipta,2004).h.
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terkaittentang pengorgaisasian dalam kegiatan untuk
meningkatkanpendidikandakwah,makabeliaumenjelaskan
bahwasanya Yang menjadipenggerakdan pelatihdalam
melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler yang sudah
dijelaskandiatasialahsantridansantriwatikelasakhir,
dan difasilitatoriolehstaf-satfKMI/asatiddanasatizah
yangbersangkutan,dansemuaitudalam bimbingandan
arahan ketua KMI, dan dalam persetujuan dan
perlindunganmajlispengasuh.
Darihasilpaparantemuankhususdiatas,dilakukan
pembahasan yang lebih mendalam tentang Manajemen
PembelajaranDalam MeningkatkanPendidikanDakwahDi
PondokPesantrenDarulMukhlisinDesaCempedakLobang,
SeiRampah,SerdangBedagai.
Cara kepala Madrasah Pondok Pesantren Darul
Mukhlisin Desa CempedakLobang,SeiRampah,Serdang
BedagaiuntukmeningkatkanPembelajarandiPesantren
tersebut dengan cara menajalnkan peraturan
pembelajaran sesuaikurikulum yang ada dipesantren
tersebut.
Hasilbahasandiatas,diperkuatpendapatGoleman
bahwasanya dalam sebuah lembaga pendidikan sosok
pemimpinmerupakanaspekyangsangatmenentukangerak
danhasilkerjapersonilnya.Perankepalamadrasahdalan
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meningkatkan kualitas pendidikan menjadi hal yang
mendasar. Dalam kepemimpinannya seorang kepala
madrasah dalam halini meningkatkan dan melakukan
kegiatan rutin,mengadakan pertemuan bagipara guru
dalammenjagasuasanayangkondusif.80
Adanyakesesuaianyangdiungkapkanguru-guruDi
PondokPesantrenDarulMukhlisinDesaCempedakLobang,
SerdangBedagai,SeiRampah,bahwaKepalaMadrasahdan
kurikulummengelolapembelajarandengancaramelakukan
kegiatan rutin,mengadakan pertemuan bagipara guru
dalam menjaga suasana yang kondusif dan lebih
meningkatkan Pembelajaran diPondok Pesantren Darul
Mukhlisin.
BABV
KESIMPULAN
A.Kesimpulan
Daridatayangberhasilpenulishimpunsetelahdianalisa
dengan teoriyangada,dapat disimpulkan bahwa secara umum
manajemen pembelajaran dakwah diPondok Pesantren Darul
Mukhlisindapatdikatakancukupbaik,haltersebutdapatterlihat
padaindikatorsebagaiberikut:
80Goleman.D.1999workingwithemosionalintelegence.NewYork:Bantan.Hal
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Perencanaan pembelajaran secara singkat adalah
seluruhkegiatanawaldariprosespembelajaranyangharus
disiapkan oleh seorang guru sebelum mengajar.
Pembelajaran dakwah di pondok pesantren ditanggung
jawabiolehbagianKMI(KuliyatulMu’aliminAl-Islamiyah),
Adapun hasilwawancara bersama ketua KMIdipondok
pesantrendarulmukhlisinterkaitmasalahdiatasialah:
Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan
pendidikan dakwah dipondok pesantren DarulMukhlisin,
terbagimenjadibeberapasistem,yaitu.
8.PelatihanKhutbah(Muhadharah).
9.KhutbahJum’atyangdiprogramkanbagisantrikelas
akhirdandiaplikasikandidalamdandiluarpondokuntuk
santri-santriyangterpilih,dalamnaunganasatidnya.
10.Mengajar mengaji pada 2 tempat, di rumah
tahfiz/rumahQur’andansalahsaturumahwarga,yang
diprogramkanbagisantridansantriwatikelasakhir
11.LatihanMuhadasah(komunikasi3bahasa)
12.SafariRamadhan bagiSantriyang diprogramkan
untukkelasakhir(Imam,Bilal,Ceramah)
13.LatihanSyarhilQur’andanFahmilQur’an
14.MTQ.
“akantetapidipondokpesantrenDarulMukhlisinini,
tidakadaprogramuntukberdakwahdidalammasyarakat
luas,hanyasajakhutbahjum’atdimasjid-masjidwarga
sekitar,itupunhanyauntuksantriterpilih,danmengikuti
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pelombaan-perlombaan/MTQ sepertiSyarhilQur’an dan
FahmilQur’an”.81
Kepala Madrasah juga memberikan jawaban yang
sama terkait manajemen pembelajaran untuk
meningkatkan pendidikan dakwah, maka beliau
menjelaskansebagaiberikut:
”sebagaifaktorpendorongnyaialahekstrakurikuler
yangtelahdijelaskanolehketuaKMIdiatas,danproses
pembelajaran seperti Hadis, Tafsir, dan kitab-kitab
kuning,karna dalam berdakwah diharuskan bagiDa’i
menggunakan daliluntuk memperkuat perkataan agar
dapatmeyakinkanjamaahyangmendengarnya”.82
Manajemenpembelajarandipesantrenpengembangan
dakwah.Dimanamanajemenpendidikansecaramaksimal
diarahkan pada dua komponen utama pendidikan,yaitu
manajemenpembelajaran,dengantujuanmeningkatkan
pendidikandakwahsantridanpembinaanintegritassantri
di pesantren pengembangan dakwah mengarah pada
pendidikanruhiyyahdanmentalpemikirandenganberbagai
pendekatan dan model yang diterapkan dipesantren
tersebut.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses
berlangsungnyabelajarmengajardikelasmaupundiluarkelas
yangmerupakanintidarikegiatandisekolah.
HasilwawancarabersamaketuaKMIterkaittentang
81WawancarabersamaketuaKMIpondokpesantrenDarulMukhlisin
82WawancarabersamakepalaMadrasahAliyahpondokpesantrenDarulMukhlisin
pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan pendidikan
dakwahmakabeliaumenjelaskansebagaiberikut:
1.PelatihanKhutbah(Muhadharah),dilaksanakan2kali
seminggupadamalamsenindanmalamjum’atselepas
shalatIsya.
2.KhutbahJum’atyangdiprogramkanbagisantrikelas
akhir,yangdilaksanakanseminggusekalipadahari
jum’at.
3.Mengajar mengaji pada 2 tempat, di rumah
tahfiz/rumahQur’an pada sorehariselepasshalat
ashar,dansalahsatu rumahwargapadamalamhari
selepasshalatmaghrib,yangdiprogramkanbagisantri
dansantriwatikelasakhir,dandilaksanakansetiap
hari,terkecualimalamminggu.
4.Latihan Muhadasah (komunikasi 3 bahasa)
dilaksanakanpadajum’atpagidanselasapagiselepas
shalatsubuh.
5.SafariRamadhan bagiSantriyang diprogramkan
untuk kelasakhir(Imam,Bilal,Ceramah)setahun
sekalipadabulanPuasaRamadhan.
6.Latihan Syarhil Qur’an dan Fahmil Qur’an yang
dilaksanakan2kaliseminggupadamalam selasadan
malam jum’atselepasshalatIsyabersamaandengan
latihanMuhadharah.
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7.MTQ,dilaksanakan Setahun sekali,Biasanya pada
bulanFebruari.
AdapunKendaladanPendukungpelaksanaanproses
Pembelajaran Dalam Meningkatkan pendidikan dakwahialah
sebagaiberikut:
D.Kendalayangterjadi
1)Kurangnya minatpara santriuntukmengembangkan
dakwah pada dirinya dan padatnya program yang
kompleks sehingga menjadikan para santrikurang
fokus untuk menjalankan pembelajaran dakwah
tersebut.
2)Kurangnya Fasilitas untuk pendidikan dakwah yaitu
mediavisualyangsifatnyaaudiodanmedia-medialain
yangdibutuhkan.
E.Pendukung
Kepala KMI menjelaskan pendukung untuk
pembelajaran untuk meningkatkan pendidikan dakwah ada
banyakantaralainialah:
4)Adapembimbingyangsiapmelatihparasantrikapan
saja,selagiadakemauanpadadirisantriitusendiri.
5)Danyangpalingmendukungialahtempat,karnahanya1
lingkungan,jikalaumaubelajaratauberlatihtinggal
mendatangipembimbing,tampaperluatur-aturjadwal
sepertidisekolahluar.
6)Kemudiansuasanadanmayoritasnyasangatmendukung,
tinggalpelaksanaanindividumasing-masing.
Kesimpulan yang dapat penelitisampaikan terkait
hasilwawancaratersebutadalah,pelaksanaanpembelajaran
dalam meningkatkanpendidikandakwahyangsedangberjalan
sudahcukupbaik,hanyasajaminatparasantriyangkurang
untukmelatihdirimasing-masinguntukmengembangkannya.
Pengorganisasian ialah suatu mekanisme atau suatu
stukturyangdenganstrukturitusemuasubyek,perangkat
lunak dan perangkap keras yang semuanya dapat bekerja
secaraefektif,dandapatdimanfaatkanmenurutfungsidan
posisinya masing-masing.83 Pengorganisasian dapat juga
diartikan sebagaikeseluruhan prosespengelompokan orang-
orang,alat-alat,tugas-tugas,tanggungjawabdanwewenang
sedemikianrupasehinggaterciptasuatuorganisasiyangdapat
yangtelahditetapkan
Evaluasiialahprosespembelajaranyangdilakukanuntuk
menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan,
mencakuptahapperencanaanprosespembelajaran,pelaksanaan
proses pembelajaran. Evaluasi proses pembelajaran yang
dilaksanakangurudenganstandarproses,danmengidentifikasi
83Soetjipto&RaflisKosasi,ProfesiKeguruan,(jakarta:rienekacipta,2004).h.
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kinerjagurudalamprosespembelajaransesuaidengankompetisi
guru.
DariHasilwawancara saya bersama ketua KMIterkait
tentang pengorgaisasian dalam kegiatan untuk
meningkatkanpendidikandakwah,makabeliaumenjelaskan
bahwasanya Yang menjadipenggerakdan pelatihdalam
melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler yang sudah
dijelaskandiatasialahsantridansantriwatikelasakhir,
dan difasilitatoriolehstaf-satfKMI/asatiddanasatizah
yangbersangkutan,dansemuaitudalam bimbingandan
arahan ketua KMI, dan dalam persetujuan dan
perlindunganmajlispengasuh.
Darihasilpaparantemuankhususdiatas,dilakukan
pembahasan yang lebih mendalam tentang Manajemen
PembelajaranDalam MeningkatkanPendidikanDakwahDi
PondokPesantrenDarulMukhlisinDesaCempedakLobang,
SeiRampah,SerdangBedagai.
Cara kepala Madrasah Pondok Pesantren Darul
Mukhlisin Desa CempedakLobang,SeiRampah,Serdang
BedagaiuntukmeningkatkanPembelajarandiPesantren
tersebut dengan cara menajalnkan peraturan
pembelajaran sesuaikurikulum yang ada dipesantren
tersebut.
Hasilbahasandiatas,diperkuatpendapatGoleman
bahwasanya dalam sebuah lembaga pendidikan sosok
pemimpinmerupakanaspekyangsangatmenentukangerak
danhasilkerjapersonilnya.Perankepalamadrasahdalan
meningkatkan kualitas pendidikan menjadi hal yang
mendasar. Dalam kepemimpinannya seorang kepala
madrasah dalam halini meningkatkan dan melakukan
kegiatan rutin,mengadakan pertemuan bagipara guru
dalammenjagasuasanayangkondusif.84
Adanyakesesuaianyangdiungkapkanguru-guruDi
PondokPesantrenDarulMukhlisinDesaCempedakLobang,
SerdangBedagai,SeiRampah,bahwaKepalaMadrasahdan
kurikulummengelolapembelajarandengancaramelakukan
kegiatan rutin,mengadakan pertemuan bagipara guru
dalam menjaga suasana yang kondusif dan lebih
meningkatkan Pembelajaran diPondok Pesantren Darul
Mukhlisin.
A.Saran-Saran
Ada beberapa saran yang ingin penelitiberikan kepada
pondokpesantrenDarulMukhlisin:
1.Menurut penulis dalam pembelajaran untuk
meningkatkan pendidikan dakwah, lebih banyak
diaplikasikan diluarpondok/ditengah masyarakatuntuk
84Goleman.D.1999workingwithemosionalintelegence.NewYork:Bantan.Hal
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kelasakhir,agarsantridansantriwatilebihpercayadiri,
serta mentalpara santridan santriwatilebih berani
menghadapimasyarakatjikasudahalumninanti.
2.Menambahkanfasilitas yangdapatdigunakanuntuk
pembelajaranpendidikandakwahsepertimediavisual
yangsifatnyaaudio.
3.Menambahkanguru/pembimbingkhususyangahliuntuk
melatih pelatihan dakwah itu sendiri, agar ada
peningkatan kualitas tetang pembelajaran dakwah,
karnadidalampondokpesantrendarulmukhlisinhanya
adaasatidyangberpengalaman,akantetapitidakada
yangahlinyadalambidangtersebut.
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Penelitianinibertujuanuntukmengetahuibagaimanaperankepala
Madrasah dalam meningkatkan pendidikan Dakwah DiPesantren Darul
Mukhlisin
Penelitianinimerupakanpenelitiankualitatifdenganmenggunakan
metode penelitian Deskriptif.Penelitian inibersifat menggambarkan,
menuturkan,dan menghasilkan data yang ada dan menghasilkan data
deskriptifberupakata-kataterulis/lisandariorang-orangdanprilaku
yang dapat diamatidan data tersebut bersifat pernyataan.Teknik
pengumpulandatadilakukandenganmelaluiobservasi,wawancara,dan
dokumentasi.Teknik analisa datanya deskriptif kualitaif.Meneapkan
keabsahandata,sertamenggunakantekniktringulasidatayaituteknik
pemeriksaankeabsahandatayangmemanfaatkansebagaisumberdiluar
datatersebutsebagaibahanperbandingan.
Kedudukan seorang kepala Madrasah kependidikan memerlukan
suatu kemampuan profesionalyang mampu mendukung terhadap
pencapaiantujuanpendidikan,sebabkualitassuatulembagapendidikan
bergantungpadakepalaMadrasahsebagaipemimpinpendidikan.Kepala
Madrasahbertugassebagaipembimbing,pengawas,darisetiappermasalah
yangterjadidisekolah.Terutamaterhadappembelajaranpeningkatan
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pendidikanDakwah,dalammasalahinikepalaMadrasahharusmampuuntuk
menakankanpendidikanDakwahagarterciptalingkunganpembelajaran
yangkondusifdantercapainyatujuanpendidikan.Dalam halinidapat
disimpulkan dalam meningkatkan pendidikan Dakwah dapat terjadi
dikarenakanfaktordarilingkunganpesantren,ekstrakulikulerpesantren
serta pembelajaran pesantren sehingga santridan santriwatidapat
mengembangkanilmutidakhanyadibagiandakwahnamunpembelajaran
lainnya.DalamhalpeningkataninikepalaMadrasahmelakukantigaupaya
untuk meningkatkan pembelajaran dalam pendidikan Dakwah yaitu
ManajemenPembelajaranDiPondokPesantrenDarulMukhlisin.
Medan,20Juli2020
DosenPembimbingI
Dr.YusufHadijaya.,M.A
NIP.196811201995031003
LAMPIRAN-LAMPIRAN
TuguPondokPesantrenDarulMukhlisin
GapuraPondokPesantrenDarulMukhlisin
FotobersamakepalaMadrasahAliyahAl-UstadzRanggaRakaSiwiS.Pd
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KantorKepalaMadrasahAliyah
KantorKepalaMadrasahAliyah
DepanKantorMadrasahAliyah
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FotoBersamaTataUsahaAliyahPondokPesantrenDarulMukhlisin
MusholaPondokPesantrenDarulMukhlisin
LaboratoriumPondokPesantrenDarulMukhlisin
FotoBersamaWalikelasXdanUstadzahKMI(KuliyatulMu’aliminAl
Islamiyah)AtauKurikulum
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KelasdanAsramaputriPondokPesantrenDarulMukhlisin
PengumumanHarianPembelajaranPondokPesantrenDarulMukhlisin
Nama-NamaGurudanTataUsahaYangDiwawanacarai
A.BuyaWasisAtmoSwito,M.Pd
B.UstadzRanggaRakaSiwi,S.Pd.I
C.UstadzWarkam,S.Pd.I
D.UstadzSyawalAkmalS.Pd.I
E.UstadzahChairulAtikaSari,S.Pd.I
F.NurDalilahHasibuan,S.Pd.I
G.UstadzahMiftahulFitri,S.Pd
H.NurulHidayahHasibuan,
117
I.UkhtiEvaDwiyanti
MANAJEMENPEMBELAJARANDALAMMENINGKATKANPENDIDIKANDAKWAH
DIPESANTRENDARULMUKHLISINKEC.SEIRAMPAHKAB.SERDANG
BEDAGAI
A.PEDOMANWAWANCARA
1.Pedomanwawancarasubjekpenelitian:Guru/walikelasVIII
a.SudahberapalamaUstadzahmengajardipesantrenini?
b.Apayangibuketahuitentangpembelajaran?
c.Bagaimana pelaksanaan manajemen pembelajaran untuk
meningkatkanpendidikanDakwahdiPesantren?
d.ApayangUstadzahlakukandalammengaturataupenataan
tempatdudukuntukmenunjangprosesbelajarmengajar?
e.Tindakanapayangustadzahlakukanjikaadasantriatau
santriwatiyangmenggangujalannyaprosespembelajaran?
f.Dalamprosesbelajarmengajarkendalaapasajayangsering
Ustadzahhadapin?
g.BagaimanamenurutUstadzahmengenaikondisifisikdikelas
yangUstadzahajar?
2.InformanPenelitian:KepalasekolahPondokPesantrenDarul
Mukhlisin
a.BagaimanasejarahPesantreniniUstadz?
b.ApavisidanmisisekolahiniUstadz?
c.BerapajumlahgurudanmuriddisekolahiniUstadz?
d.MenurutUstadzapaartipentinyaManajemenPembelajaran
Usztadz?
e.Bagaimanafungsimanajemendipesantreniniustadz?
f.BagaimanapendidikanDakwahdipesantrenustadz?
g.Langkahsepertiapa yang dilakukan untukmeningkatkan
pendidikanDakwahdipesantren
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3.Informanpenelitian:KMI(KuliyatulMu’aliminAl-Islamiyah)
(BagianKurikukulum)
a.Bagaimanacaramengatursaranaprasaranadipesantren?
b.Apakah ruang kelas disinisudah memadaiuntuk proses
pembelajaran?
c.Usahaapayangdilakukankaitannyadenganpengelolaandi
pesantrenDarulMukhlisin?
d.Bagaimana untuk mengatur kebersihan dan keindahan
didalamlingkunganpesantrengunamenunjangpembelajaran
yangkondusifdnefektif?
e.Demikenyamanan santridan santriwatu dalam belajar
megajarbagaiamanapengaturanpesantrenyangdilakukan?
f.Apakah ada kendala dalam memenuhikebutuhan fasilitas
sarana dan prasarana yang menunjang terjadinya
pembelajaran1disekolah?
4.Informanpenelitian:Siswakelas4&5(X&XI)
a.Bagaimanacaragurumenyampaikanpembelajarandidalam
kelasataudiluarkelas?
b.Apakahkalianmenyukaicaramengajarguruketikaproses
pembelajaranberlangsung?
c.Apakahmenurutandametodepembelajaranyangdigunakan
gunamembantukelancaranprosesbelaarmengajardalam
meningkatkanpendidikanDakwah?
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